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ABSTRAK  

NURUL AIN. NIM. 1730109036. Judul Skripsi “Gambaran Motivasi 
Belajar Anak di TK Az-Zahra dan TK Khadijah” Jurusan Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Mahmud Yunus 

Batusangkar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan di temukannya fakta bahwa anak-

anak yang bersekolah di TK Az-Zahra dan TK Khadijah sering mengikuti 

berbagai perlombaan dan sering meraih juara, di samping itu anak-anak di 

kedua Taman Kanak-Kanak tersebut juga banyak menghafal surat-surat  

pendek dan banyak menghafal lagu-lagu islami yang sering mereka tampilkan 

di pembelajran. Motivasi anak ternyata berperan penting dalam keberhasilan  

anak dalam belajarnya. Jadi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran motivasi belajar anak di TK Az-Zahra dan TK Khadijah.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara. Analisis data 

dalam penelitian ini dengan melakukan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Teknik penjaminan keabsahan data menggunakan 

trigulasi sumber. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa motivasi belajar anak terbagi atas dua 

yaitu motivasi intrisik dan ekstrinsik. Motivasi belajar anak sacara intrinsik 

dapat diketahui dari minat anak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah, 

dapat dilihat dari anak yang datang tepat waktu kesekolah, tidak pernah absen 

untuk mengikuti kegiatan, dan dapat dilihat dari keinginan anak untuk menjadi 

orang yang sukses. Motivasi ekstrinsik dapat diketahui dengan adanya 

keinginan anak untuk mendapatkan reward dan penghargaan atas hasil kegiatan 

anak yaitu berupa kata-kata semangat serta pujian atas apa yang telah ia 

kerjakan. Memberikan hadiah pada anak sehingga anak termotivasi untuk terus 

megikuti kegiatan, selanjutnya di lihat dari lingkungan belajar yang nyaman, 

dan aman bagi anak yang telah disediakan oleh guru sehingga anak mencapai 

prestasi dibidang keagamaan pada TK Az-Zahra dan prestasi dibidang 

ekstarakurikuler yang ada di TK Khadijah.  

 

 

 

Kata kunci : Gambaran Motivasi, Anak Usia Dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdalsalrkaln UU No 20 talhun 2003 tentalng sistem pendidikaln 

Nalsionall berkalitaln dengaln pendidikaln alnalk usial dini tertulis paldal palsall 

28 alyalt 1 ya lng berbunyi : Pendidikaln alnalk usial dini merupalkaln sualtu 

upalyal pembinalaln yalng ditujukaln kepaldal alnalk sejalk lalhir salmpali dengaln 

usial enalm talhun yalng dilalkukaln melallui pemberialn ralngsalngaln 

pendidikaln untuk membalntu pertumbuhaln daln perkembalngaln jalsmalni 

daln rohalni sehinggal alnalk memiliki kesialpaln dallalm memalsuki 

pendidikaln lebih lalnjut. (Sujiono, 2011:6) 

Dallalm pendidikaln alnalk usial dini terdalpalt beberalpal 

perkembalngaln yalng halrus dikembalngkaln paldal alnalk sejalk dini. Untuk itu 

perlu aldalnya l motivalsi belaljalr paldal alnalk, yalng malnal Motivalsi 

merupalkaln seralngkalialn usalhal untuk menyedialkaln kondisi-kondisi 

tertentu sehinggal seseoralng malu daln ingin melalkukaln sesualtu, daln bilal 

ial tidalk sukal, malkal alkaln berusalhal untuk menialdalkaln altalu mengelalkkaln 

peralsalaln tidalk sukal itu  (Rumbewas, 2018) 

Motivalsi dialrtikaln sebalgali kekualtaln, dorongaln kebutuhaln, 

semalngalt, tekalnaln, altalu mekalnisme psikologis ya lng mendorong 

seseoralng untuk mencalpali prestalsi tertentu sesuali dengaln alpal yalng 

dikehendalkinyal Suprihatin, (2015) Motivalsi aldallalh sualtu kondisi altalu 

staltus internall (kaldalng-kaldalng dialrtikaln sebalgali kebutuhaln, keinginaln 

altalu halsralt) yalng mengalralhkaln prilalku seseoralng untuk alktif bertindalk 

dallalm ralngkal mencalpali tujualn.  

Belaljalr merupalkaln perubalhaln permalnen dallalm perilalku yalng 

disebalbkaln kalrenal pengallalmaln (pengulalngaln, menuntut ilmu altalu 

observalsi) da ln bukaln kalrenal hereditals, kemaltalngaln, altalu perubalhaln 

fisiologis kalrenal cederal. (Badaruddin, 2018: 14) 

Sedalngkaln motivalsi ekstrinsik merupalkaln keballikaln dalri motivalsi 

instrinsik. Motivalsi ekstrinsik aldallalh motif-motif yalng alktif daln 
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berfungsi kalrenal aldalnyal peralngsalng dalri lualr. Motivalsi belaljalr 

dikaltalkaln ekstrinsik bilal alnalk didik menempaltkaln tujualn belaljalrnya l di 

lualr falktor-falktor situalsi belaljalr (resides in some falctors outside the 

lealrning situaltion). (Djamarah, 2018:151) 

Sebalgalimalnal Menurut (Febriany, 2013) motivalsi belaljalr alnalk 

dipengalruhi oleh malteri pelaljalraln, temaln sebalya l, lingkungaln, khususnya l 

lingkungaln kelualrgal terutalmal oralngtual. Sejallaln dengaln itu, Nga llim 

Purwalnto, dallalm (Febriany, 2013) jugal menjelalskaln balhwal oralng tual 

dalpalt memberikaln motivalsi yalng balik paldal alnalk-alnalknya l sehingal 

timbullalh dallalm diri alnalk itu dorongaln daln halsralt untuk belaljalr lebih 

balik. Sehinggal alnalk menya ldalri alpal gunalnyal belaljalr daln alpal tujualn ya lng 

hendalk dicalpali dallalm pelaljalraln itu, jikal diberi peralngsalng, diberi 

motivalsi yalng balik daln sesua li.  

Motivalsi belaljalr siswa l di sekallalh Alz-Zalhral ini alnalk salngalt 

alntusials untuk belaljalr di kalrenalkaln guru di TK tersebut salngalt krealtif 

untuk menimbulkaln semalngalt belaljalr alnalk terutalmal dallalm menghalfall 

suralh-suralh pendek. Dengaln begitu alnalk selallu bersemalngalt untuk 

daltalng kesekolalh untuk mengikuti pelaljalraln di sekolalh, sehinggal 

timbullalh semalngalt alnalk dallalm menghalfall suralh-suralh pendek.  

Berdalsalrkaln halsil pengamatan paldal talnggall 28 Juni 2021 di TK 

Alz-Zalhral daln 30 Juni 2021 di TK Khaldijalh, ya lng peneliti lalkukaln 

dilalpalngaln terdalpalt beberalpa fakta mengenali motivalsi belaljalr alnalk. 

Fenomena yalng terdalpalt dallalm di lapangan bahwa di TK Az-Zahra dan 

TK Khadijah adalah suatu sekolah yang berada di lokasi Pasaman Timur 

yang selalu menarik perhatian penulis, dilihat dari bahwa sekolah ini 

sering mengikuti perlombaan  dan kemudian anak-anaknya sering juara. 

Seperti fenomena yang terdapat di TK Az-Zahra Bahwa anak-anak sering 

mengikuti lombal halfizh Qur’aln, sering menghafal surah-surah pendek, 

dan anak-anak banyak menghalfall lalgu-lalgu islalmi. 

Sedangkan fenomena yang terdapat dilapangan bahwa TK 

Khadijah sering mengikuti lombal membalcal suralh pendek daln 
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mendalpaltkaln jualral 2 di tingkalt kecalmaltaln, alnalk mengikuti kegitaln 

lombal menalri tingkalt sekolalh daln mendalpalt jualral 1 di tingkalt sekolalh, 

alnalk mengikuti kegialtaln lombal menggalmbalr tingkalt kecalmaltaln daln 

alnalk mendalpaltkaln jualral, alnalk mengikuti lombal mewalrnali tingkalt 

sekolalh.  

Peneliti jugal melalkukukaln walwalncalral dengaln sallalh saltu 

oralngtual yalng malnal peneliti menalnyalkaln balga limalnal calral oralngtual 

untuk membalngkitkaln motivalsi alnalk dallalm menghalfall suralh-suralh 

pendek, calral oralngtual membalngkitkaln motivalsi belaljalr alnalk dallalm 

menghalfall yalitu dengaln memberikaln pujialn altalu haldialh alpalbilal alnalk 

dalpalt berhalsil menghalfall suralh-suralh pendek tersebut.   

Dari fenomena di atas dapat dilihat bahwa semua yang diperoleh 

tidak terlepas dari adanya motivasi dari diri sendiri dan dorongan dari guru 

dan orangtua. Sesuai dengan Pengertia ln tentalng motivalsi yang 

dikemukalkaln oleh Rumbewas, Selfia S, (2018) bahwa Motivalsi aldallalh 

sualtu dorongaln yalng timbul oleh a ldalnyal ralngsalngaln-ralngsalngaln dalri 

dallalm malupun lualr sehinggal seseoralng berkeinginaln untuk mengaldalkaln 

perubalhaln tingkalh lalku altalu alktivitals tertentu yalng lebih balik dalri 

sebelumnyal. 

Motivalsi belaljalr alnalk dalpalt diperoleh mela llui motivalsi instrinsik 

daln motivalsi ekstrinsik. Yalng malnal motivalsi insrtinsik ini a ldallalh motif-

motif yalng menjaldi alktif altalu berfungsi tidalk perlu diralngsalng dalri lualr, 

kalrenal dallalm setialp diri individu suda lh aldal dorongaln untuk melalkukaln 

sesualtu. Senadal dengaln pendalpalt dialtals menurut Mc. Dona lld Motivalsi 

belaljalr aldallalh mendorong semalnga lt sertal membalngun ralsa l percalyal diri 

alnalk menumbuhkaln semalngalt yalng tinggi daln membualt alnalk malu 

melalkukaln alktivitals belaljalr dengaln balik daln terkontrol. Sebalgalimalnal 

Motivalsi menurut Djamarah, (2011:148) aldallalh sualtu perubalhaln energi 

di dallalm pribadi seseora lng ya lng ditalndali timbulnyal alfektif (peralsalaln) 

daln realksi untuk mencalpali tujualn. Teori ini meneka lnkaln balhwal motivalsi 

disebalbkaln oleh proses penca lpalialn tujualn yalng dalpalt dilihalt dalri emosi 
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daln realksi sebalgali alkibalt terjaldinyal perubalhaln energi ya lng aldal di dallalm 

diri seseoralng.  

Berdasarkan teori dan fenomena lapangan sehingga penulis tertarik 

untuk mengambil judul tentang “Galmbalraln Motivalsi Belaljalr Alnalk 

pada TK Alz-Zahral dan TK Khadijah di Pasaman Timur ” 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh penulis jalbalrkaln, penulis 

alkaln memfokuskaln penelitialn ini paldal galmbalraln motivalsi belaljalr alnalk 

paldal TK Alz-Zalhral da ln TK Khaldijalh. 

 

C. Sub Fokus 

Berdalsalrkaln fokus penelitialn di altals malkal sub fokus penelitialn ini 

aldallalh sebalgali berikut : 

1. Balgalimalnalkalh galmbalraln motivalsi intrinsrik belaljalr alnalk paldal TK  

Alz-Zalhral daln TK Khaldijalh.? 

2. Balgalimalnalkalh galmbalraln motivalsi eksrintsik belaljalr alnalk paldal TK 

Alz-Zalhral daln TK Khadijalh.? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Aldalpun tujualn penelitialn ini dilalkukaln yalitu sebalgali berikut: 

1. Untuk mengetalhui galmbalraln motivalsi intrinsik belaljalr alnalk paldal TK 

Alz-Zalhral daln TK Khaldijalh. 

2. Untuk mengetalhui galmbalraln motivalsi eksrintsik belaljalr alnalk paldal TK 

Alz-Zalhral daln TK Khaldijalh. 
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E. Manfaat dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat Penelitian 

Aldalpun malnfalalt yalng dalpalt dialmbil dalri penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikut: 

al. Balgi Peneliti, dengaln aldalnya l penelitialn ini bertalmbalhnyal 

walwalsaln penelitialn tentalng motivalsi belaljalr alnalk paldal TK 

Alz-Zalhral daln TK Khaldijalh. 

b. Balgi Guru, menalmbalh walwalsaln guru mengenali calral yalng 

tepalt untuk dalpalt menalmbalh motivalsi belaljalr alnalk paldal TK 

Alz-Zalhral daln TK Khaldijalh.  

c. Balgi Oralngtual, dengaln aldalnyal penelitialn ini algalr oralngtual 

bisal lebih berinisialtif dallalm memotivalsi alnalk dallalm belaljalr. 

2. Luaran Penelitian  

Aldalpun malnfalalt ya lng dihalralpkaln dallalm penelitialn ini algalr bisal 

menjaldi refensi balgi pihalk peneliti selalnjutnyal yalng berkalitaln dengaln 

motivalsi belaljalr alnalk.  

 

F. Definisi Istilah 

Motivalsi belaljalr Menurut Uno (2019) aldallalh dorongaln internall 

daln eksternall paldal diri seseoralng yalng sedalng belaljalr untuk mengaldalkaln 

perubalhaln tingkalh lalku. Motivalsi belaljalr yalng penulis malksud dallalm 

penelitialn ini aldallalh  kecendrungaln melalkukaln kegialtaln belaljalr untuk 

mencalpali halsil belaljalr yalng balik daln sempurnal untuk diri sendiri 

sehinggal jualral/sukses dengaln dorongaln intrinsik daln ekstrinik paldal TK 

Alz-Zalhral daln TK Kha ldijalh. Meliputi, aldalnyal halsralt alnalk untuk daltalng 

kesekolalh, adalnyal dorongaln alna lk untuk menghalfall suralh-suralh pendek, 

kemalualn siswal belaljalr lalgu-lalgu isallalmi,kemalualn siswal untuk 

mengikuti lombal, aldalnyal penghalrgalaln dallalm belaljalr, aldalnyal hall 

menalrik balgi siswal untuk belaljalr, aldalnyal lingkunga ln ya lng kondusif, 

aldalnyal dorongaln dalri oralngtual, daln aldalnyal dorongaln dalri guru. 
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BAlB II 

KAlJIAlN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Motivasi Belajar   

Motivalsi beralwall dalri kaltal “motif” yalng dalpalt dialrtikaln 

sebalgali “dalya l penggeralk yalng telalh mejaldi alktif”. Motif menjaldi 

alktif paldal salalt-salalt tertentu, terutalmal bilal kebutuhaln untuk mencalpali 

tujualn ya lng salngalt diralsalkaln\mendesalk. Kompri, (2019: 2) Motivalsi 

dalpalt dialrtikaln sebalgali kekualtaln (energi) seseoralng yalng dalpalt 

menimulkaln tingkalt persentalsi daln alntusialsnyal dallalm melalksalnalkaln 

sualtu kegialtaln, balik yalng bersumber dalri dallalm diri itu sendiri.    

Motivalsi menurut Suryalbtalral aldallalh kealdalaln yalng terdalpalt 

dallalm diri sesoralng yalng mendorong untuk melalkukaln alktivitals 

tertentu gunal pencalpalialn sualtu tujualn. Sementalral itu Galtes dkk 

mengemukalkaln balhwal motivalsi aldallalh sualtu kondisi fisologis daln 

psikologis ya lng terdalpalt dallalm diri seseoralng ya lng mengaltur 

tindalkalnnyal dengaln calral tertentu. Aldalpun Greenberg menyebutkaln 

balhwal motivalsi a ldallalh proses membalngkitkaln, mengalralhkaln daln 

menetalpkaln perilalku alralh sualtu tujualn. (Djaali, 2011: 101) 

Dalri defenisi di altals dalpalt di simpulkaln balhwal motivalsi 

aldallalh kondisi fisiologis daln psikologis yalng aldal paldal seseoralng daln 

mendorong untuk melalkukaln alktivitals tertentu untuk mencalpali sualtu 

tujualn.  

Motivalsi menurut Mc. Donalld dalam Djamarah, (2008:148) 

aldallalh sualtu perubalhaln energi di dallalm pribaldi seseoralng yalng 

ditalndali dengaln timbulnya l alfektif (peralsalaln) daln realksi untuk 

mencalpali tujualn. Perubalhaln energi dallalm diri seseoralng itu 

berbentuk sualtu alktivitals nyaltal berupal kegialtaln fisik. Kalrenal 

seseoralng mempunyali tujualn tertentu dalri alktivitalsnya l, malkal 

sesoralng mempunyali motivalsi yalng kualt untuk mencalpalinyal dengaln 

segallal upalyal yalng dalpalt dial lalkukaln untuk mencalpalinyal.  

6 
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Dallalm proses belaljalr, motivalsi salngalt diperlukaln sebalb 

seseoralng ya lng tidalk mempunyali motivalsi dallalm belaljalr, talk alkaln 

mungkin melalkukaln alktivitals belaljalr. Hall ini merupalkaln pertalndal 

balhwal sesutu yalng alkaln dikerjalkaln itu tidalk menyentuh 

kebutuhalnnya l. Segallal sesualtu ya lng menalrik minalt oralng lalin belum 

tentu menalrik minalt oralng tertentu selalmal sesualtu itu tidalk 

bersentuhaln dengaln kebutuhalnnyal. Malslow salngalt percalyal balhwal 

tingkalh lalku malnusial di balngkitkaln daln dialralhkaln oleh kebutuhaln-

kebutuhaln tertentu, seperti fisiologis, ralsal almaln, ralsal cintal, 

penghalrgalaln alktuallisalsi diri, mengetalhui daln mengerti daln kebutuhaln 

estetik. Kebutuhaln-kebutuhaln ini menurut Malslow yalng malmpu 

memotivalsi tingkalh lalku individu. Oleh kalrenal itu, alpal yalng 

seseoralng lihalt sudalh tentu alkaln membalngkitkaln minaltnyal sejaluh 

alpal ial lihalt itu mempunyali hubungaln dengaln kepentingalnnya l sendiri. 

(Djamarah, 2008:148-149) 

Seseoralng ya lng melalkukaln alktifitals belaljalr secalral terus 

menerus talnpal motivalsi dalri lualr dirinyal merupalkaln motivalsi 

intrinsik ya lng salnga lt penting dallalm alktivitals belaljalr. Nalmun 

seseoralng ya lng tidalk mempunyali keinginaln untuk belaljalr, dorongaln 

dalri lualr dirinyal merupalkaln motivalsi ekstrinsik yalng dihalralpkaln. 

Oleh kalrenal itu motivalsi eksterinsik diperlukaln bilal motivalsi intrinsik 

tidalk aldal dallalm diri seseoralng sebalgali subjek belaljalr.  

Motivalsi belaljalr merupalkaln dorongaln yalng timbul dalri dallalm 

diri daln dalri lualr diri untuk melalkukaln sesualtu kegialtaln. Menurut 

Erit,(2013:149) “motivalsi belaljalr aldallalh dorongaln internall daln 

eksternall paldal diri seseoralng yalng sedalng belaljalr untuk mengaldalkaln 

perubalhaln tingkalh lalku, paldal umumnyal dengaln beberalpal indikaltor 

altalu unsur ya lng mendukung”. Menurut dalam Febriany, (2013) 

“motivalsi belaljalr alnalk dipengalruhi oleh malteri pelaljalraln, temaln 

sebalyal, lingkunga ln khususnyal lingkungaln kelualrgal terutalmal oralng 

tual” 
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Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal motivalsi belaljalr merupalkaln dorongaln psikis yalng aldal paldal 

diri alnalk sendiri altalupun dalri lualr diri alnalk yalng dalpalt memicu alnalk 

untuk terus belaljalr.  

2. Motivasi Instrinsik dan Ekstrinsik 

Menurut Djamarah, (2008:149-159) malcalm-malcalm motivalsi 

di balhals dalri dual sudut palndalng ya lkni motivalsi yalng beralsall dalri diri 

pribaldi seseoralng yalng disebut “motivalsi instrinsik” daln motivalsi 

yalng beralsall dalri lualr diri seseoralng yalng di sebut “motivalsi 

ekstrinsik”. 

a. Motivalsi Intrinsik 

Motivalsi instrinsik aldallalh motif-motif yalng menjaldi alktif 

altalu berfungsi tidalk perlu diralngsalng dalri lualr, kalrenal dallalm 

setialp diri individu sudalh aldal dorongaln untuk melalkukaln sesualtu. 

Alnalk didik termotivalsi untuk belaljalr semaltal-maltal untuk 

mengualsali nilali-nilali yalng terkalndung dallalm balhaln pelaljalraln, 

bukaln kalrenal keinginaln lalin seperti ingin mendalpalt pujialn, nilali 

yalng tinggi, altalu haldialh, daln sebalgalinya l.  

Bilal seseoralng memiliki motivalsi instrinsik dallalm dirinyal, 

malkal ial secalral saldalr alkaln melalkukaln sualtu kegialtaln yalng tidalk 

memerlukaln motivalsi dalri lualr dirinyal. Dallalm alktivitals belaljalr, 

motivalsi instrinsik salngalt diperlukaln, terutalmal belaljalr sendiri. 

Seseoralng ya lng memiliki motivalsi instrinsik selallu ingin malju 

dallalm belaljalr, keinginaln itu di laltalr belalkalngi oleh pemikiraln 

yalng positif, balhwal semual maltal pelaljalraln yalng dipelaljalri 

sekalralng a lkaln dibutuhkaln daln salngalt bergunal kini daln malsal 

yalng alkaln daltalng.  

Motivalsi instrinsik itu muncul kalrenal ial membutuhkaln 

sesutu dalri alpal ya lng dial pelaljalri. Motivalsi memalng berhubungaln 

dengaln kebutuhaln seseoralng yalng memunculkaln kesaldalraln untuk 

melalkukaln alktivitals belaljalr. Oleh kalrenal itu minalt aldallalh 
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kesaldalraln seseoralng balhwal sualtu objek, seseoralng sualtu soall 

altalu situalsi aldal salngkut pa lut dengaln dirinyal. Alnalk didik ya lng 

memiliki motivalsi instrinsik cendrung alkaln menjaldi oralng ya lng 

terdidik, yalng berpengetalhualn, ya lng mempunyali kealhlialn dallalm 

bidalng tertentu. Dorongaln untuk belaljalr bersumber paldal 

kebutuhaln, yalng berisikaln kehalrusaln untuk menjaldi oralng ya lng 

terdidik daln daln berpengetalhualn. Jaldi motivalsi instrinsik ini 

muncul berdalsalrkaln kesaldalraln dengaln tujualn esensiall, bukaln 

sekedalr altribut altalu soremoniall. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi 

instrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Motivasi belajar 

dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempatkan tujuan 

belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar (resides in some 

factors outside the learning situation). 

 Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak 

diperlakukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik 

diperlukan agar anak didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa 

dilakukan agar anak didik termotivasi untuk belajar. Guru yang 

berhasil mengajar adalah guru yang pandai membangkitkan minat 

anak didik dalam belajar, dengan memanfaatkan motivasi 

ekstrinsik dalam berbagai bentuknya, yang akan diuraikan pada 

pembahasan mendatang. Kesalahan penggunaan bentu-bentuk 

motivasi ekstrinsik akan merugikan anak didik. Akibatnya, 

motivasi ekstrinsik bukan berfungsi sebagai pendorong, tetapi 

menjadikan anak didik malas belajar. Karena itu, guru harus bisa 

dan pandai mempergunakan motivasi ekstrinsik ini dengan akurat 

dan benar dalam rangka menunjang proses interaksi edukasi di 

kelas.  
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Motivasi ekstrinsik sering digunakan karena bahan 

pelajaran kurang menarik perhatian anak didik atau karena sikap 

tertentu pada guru atau orang tua. Baik motivasi ekstrinsik yang 

positif maupun motivasi ekstrinsik yang negatif, sama-sama 

mempengaruhi sikap dan prilaku anak didik. Diakui, angka, ijazah, 

pujiaan, hadiah, dan sebagainya berpengaruh positif dengan 

merangsang anak didik untuk giat belajar. Sedangkan ejekan, 

celaan, hukuman yang menghina, sindiran kasar, dan sebagainya 

bepengaruh negatif dengan renggangnya hubungan guru dengan 

anak didik. 

Menurut Slameto dalam (Ningsih, 2020:17) adapun 

karakteristik motivasi belajar secara umum digolongkan menjadi 

dua karakteristik,yaitu sebagai berikut: 

a. Motivasi belajar intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah dorongan untuk belajar yang 

berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Bila seseorang telah 

memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia akan secara 

sadar akan melakukan sesuatu kegiatan yang tidak memerlukan 

motivasi dari luar dirinya. Seseorang yang memiliki minat 

tinggi untuk mempelajari suatu mata pelajaran, maka ia akan 

mempelajarinya dalam jangka waktu tertentu. 

b. Motivasi ekstrinsik  

Motivasi ekstrisik adalah dorongan untuk belajar yang 

dirangsang oleh pengaruh dari luar diri individu. Motivasi 

belajar dikatakan ekstrinsik apabila anak didik menempatkan 

tujuan belajarnya diluar faktor-faktor situasi belajar. Anak 

didik belajar karena hendak mencapai tujuan yang terletak 

diluar hal yang dipelajarinya. Misalnya untuk mendapatkan 

prestasi yang tinggi atau dipuji. Biasanya pemberian motivasi 

ekstrinsik bisa dari guru, orangtua atau teman. Motivasi 

ekstrinsik digunakan pada anak yang kurang semangat belajar, 
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dengan diberikannya motivasi ekstrinsik diharapkan anak akan 

semangat untuk belajar.    

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi intrinsik itu berasal dari dalam diri seseorang, dan 

motivasi belajar ekstrinsik yaitu berasal dari luar diri seseorang.  

3. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar  

Menurut Drajat dan Effendi dalam (Ningsih, 2020:15-16) 

prinsip-prinsip motivasi belajar yaitu sebagai berikut: 

a. Motivasi sebagai penggerak dasar yang mendorong aktivitas 

belajar. Hal ini sangat penting dalam membangun motivasi 

awal siswa yang membantunya untuk mau lebih semangat 

dalam belajar.  

b. Motivasi ektrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik 

dalam belajar. Hal ini disebabkan motivasi berasal dari diri 

anak lebih kuat dalam meningkatkan keinginannya untuk 

belajar dibandingkan faktor motivasi ekstrinsik yang sifatnya 

hanya mendukung faktor intrinsik saja.  

c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 

Hukuman pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan tentang 

pentingnya mematuhi norma belajar, tetap sangat rentan pada 

resiko traumatis yang akan dialami siswa sehingga pujian jauh 

lebih baik dibandingkan hukuman.  

d. Motivasi berhubungan berat dengan kebutuhan belajar, siswa 

sebagai pelajar masih memiliki kebutuhan selain diterima, 

bersosialisasi dan membangun pertemanan juga memiliki 

kebutuhan untuk terus belajar.  

e. Motivasi dapat memupuk organisme dalam belajar, hal ini 

bertujuan agar meningkatkan reaksi orang-orang disekitarnya. 

Siswa yang termotivasi secara tidak langsung akan turut 

meningkatkan motivasi teman-temannya untuk bersaing 

meningkatkan ilmu dan wawasannya.  



12 

 

 

 

f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar, siswa yang 

motivasinya tinggi tentu memiliki keinginan yang kuat dalam 

mengejar prestasi. Hal ini disebabkan karena prestasi 

merupakan dukungan yang diharapkan untuk lebih giat dalam 

belajar.  

Menurut Djamarah, (2008:152-155) ada beberapa prinsip 

motivasi dalam belajar seperti dalam uraian berikut:  

a. Motivasi sebagai Dasar Penggerak yang Mendorong Aktivitas 

Belajar 

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 

mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar pergerakannya yang 

mendorong seseorang untuk belajar. Seseorang yang berminat 

untuk belajar belum sampai pada tataran motivasi belum 

menunjukkkan aktivitas nyata. Minat merupakan kecedrungan 

psikologis yang menyenangi sesuatu objek, belum sampai 

melakukan kegiatan. Namun minat adalah alat motivasi dalam 

belajar. 

b. Motivasi Intrinsik Lebih Utama daripada Motivasi Ekstinsik 

dalam Belajar 

Efek yang di harapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik 

adalah kecendrungan ketergantungan anak didik, terhadap 

segala sesuatu di luar diri. Selain kurang percaya diri, anak 

didik juga bermental pengharapan dan mudah terpengaruh. 

Oleh karena itu motivasi instrinsik lebih utama dalam belajar.  

Anak didik yang belajar berdasarkan motivasi instrinsik 

sangat sedikit terpangaruh dari luar. Semangat belajarnya 

sangat kaku. Dia belajar bukan karena ingin mendapatkan nilai 

yang tinggi, mengharapkan pujian orang lain atau 

mengharapkan hadiah berupa benda, tetapi karena ingin 

memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya.  
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Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya. 

Motivasi ekstrinsik sering digunakan bahan pelajaran kurang 

menarik perhatian anak didik atau karena sikap tertentu pada 

guru atau orang tua. Baik motivasi ekstrinsik yang positif 

maupun motivasi ekstrinsik yang negatif, sama-sama 

mempengaruhi sikap dan prilaku anak didik.  Diakui, angka, 

ijazah, pujian, hadiah dan sebagainya berpengaruh positif 

dengan merangsang anak didik untuk giat belajar. Sedangkan 

ejekan, celaan, hukuman yang menghina, sindiran kasar dan 

sebagainya berpengaruh negatif dengan renggangnya hubungan 

guru dengan anak didik.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 

prinsip motivasi belajar berkaitan dengan motivasi sebagai dasar 

penggerak yang mendorong aktivitas belajar, berhubungan erat 

dengan kebutuhan belajar, pujian lebih baik daripada hukuman, dan 

melahirkan prestasi dalam belajar. 

4. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Menurut Djamarah, (2008:156-158) ada beberapa fungsi 

motivasi dalam belajar yaitu sebagai berikut: 

a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, 

tetapi karena ada sesuatu yang di cari muncullah minatnya 

untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk 

memuaskan rasa ingin tahunya akan sesuatu yang akan 

dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya 

mendorong anak didik untuk belajar dalam ranga mencari tahu. 

Sikap itulah yang mendasari dan mendorong kearah sejumlah 

perbuatan dalam belajar. Jadi motivasi yang berfungsi sebagai 

pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak 

didik ambil dalam rangka belajar.  
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b. Motivasi sebagai Penggerak Perbuatan  

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak 

didik itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang 

kemudian menjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Disini 

anak didik sudah melakukan aktifitas belajar dengan sengenap 

jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap berada 

dalam kepastian perbuatan dan akal pikiran mencoba 

membedah nilai yang terpatri dalam wacana, prinsip, dalil, dan 

hukum sehingga mengerti betul isi yang dikandungnya. 

c. Motivasi sebagai Pengarah Perbuatan 

Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi 

mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan 

yang harus diabaikan. Seorang anak didik yang ingin 

mendapatkan sesuatu dari suatu mata pelajaran tertentu, tidak 

mungkin dipaksakan untuk mempelajari mata pelajaran yang 

lain. Pasti anak didik akan mempelajari mata pelajaran dimana 

tersimpan sesuatu yang akan dicari itu.  

Sesuatu yang akan dicari anak didik merupakan tujuan 

belajar yang akan dicapainya. Tujuan belajar itulah sebagai 

pengarah yang memberikan motivasi kepada anak didik dalam 

belajar. Dengan penuh konsentrasi anak didik belajar agar 

tujuannya mencari sesuatu yang ingin diketahui/dimengerti itu 

cepat tercapai. Segala sesuatu yang mengganggu pikirannya 

dan dapat membuyarkan konsentrasinya diusahakan 

disingkirkan jauh-jauh. Itulah peranan motivasi yang dapat 

mengarahkan perbuatan anak didik dalam belajar.  

Berdasarkan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa fungsi 

motivasi dalam belajar yaitu motivasi sebagai pendorong 

perbuatan, sebagai penggerak buatan, dan sebagai pengarah 

perbuatan. 
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5. Bentuk-Bentuk Motivasi dalam Belajar 

Menurut Djamarah, (2008:159-165) ada beberapa bentuk 

motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar 

anak didik dikelas, sebagai berikut: 

a. Memberi Angka  

Angka dimaksud adalah simbol atau nilai dari hasil 

aktivitas belajar anak didik. Angka yang diberikan kepada 

setiap anak didik biasanya bervariasi, sesuai hasil ulangan 

yang telah mereka peroleh dari hasil penilaian guru, bukan 

karena belas kasihan guru. Angka merupakan alat motivasi 

yang cukup memberikan rangsangan kepada anak didik untuk 

mempertahankan bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar 

mereka dimasa mendatang.  

Angka atau nilai yang baik mempunyai potensi yang baik 

untuk memberikan motivasi kepada anak didik lebih giat 

belajar. Apalagi bila angka yang diperoleh anak lebih tinggi 

dari anak didik lainnya. Namun guru harus menyadari bahwa 

angka/nilai bukanlah merupakan hasil belajar yang sejati, hasil 

belajar yang bermakna, karena hasil belajar sejati, hasil belajar 

yang kognitif. Bisa saja nilai itu bertentangan dengan afektif 

anak didik. Untuk itu guru perlu memberikan angka/nilai yang 

menyentuh aspek afektif dan keterampilan yang diperhatikan 

anak didik dalam pergaulan/kehidupan sehari-hari. Penilaian 

juga harus diarahkan pada aspek kepribadian anak didik 

dengan cara mengamati kehidupan anak didik disekolah, tidak 

hanya semata-mata berpedoman pada hasil ulangan kelas, baik 

dalam bentuk formatif dan sumatif.  

Pemberian angka/nilai yang baik juga penting diberikan 

kepada anak didik yang kurang bergairah balajar bila hal itu 

dianggap dapat memotivasi anak didik untuk belajar dengan 

semangat. Kebijakan ini diserahkan kepada guru sebagai orang 
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yang berkompeten dan lebih banyak mengetahui tentang 

aktivitas belajar anak didik biasanya. Guru dapat memberikan 

penilaian berupa angka dengan mempertimbangkan untung 

ruginya dalam segala segi pendidikan.  

b. Hadiah  

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain 

sebagai penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. 

Hadiah yang berikan kepada orang lain bisa berupa apasaja, 

tergantung dari keinginan pemberi. Atau bisa juga disesuaikan 

dengan prestasi yang dicapai oleh seseorang. Dalam dunia 

pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah 

dapat diberikan kepada anak didik yang berprestasi tinggi, 

rangking satu, dua atau tiga dari anak didik lainnya. Dalam 

pendidikan modern, anak didik yang berprestasi tingggi 

memperoleh predikat sebagai anak didik teladan.  

Dengan cara ini anak didik akan termotivasi untuk 

belajar guna untuk mempertahankan prestasi belajar yang telah 

mereka capai. Dan tidak menutup kemungkinan akan 

mendorong anak didik lainya untuk ikut berkompetisi dalam 

belajar. Hal ini merupakan gejala yang baik dan harus 

disediakan lingkungan yang kreatif bagi anak didik. Pemberian 

hadiah yang sederhana ini perlu digalakkan karena relatif 

murah dan cukup efektif untuk memotivasi anak didik dalam 

kompetisi belajar.  

c. Kompetisi   

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai 

alat motivasi untuk mendorong anak didik agar mereka 

bergairah belajar. Persaingan, dalam bentuk individu maupun 

kelompok diperlukan dalam pendidikan. Kondisi ini bisa 

dimanfaatkan untuk menjadikan proses interaksi belajar 

mengajar yang kondusif. Untuk mencipatakan suasana yang 
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demikian, metode mengajar memegang peranan. Guru bisa 

membentuk anak didik kedalam beberapa kelompok belajar di 

kelas, ketika pembelajaran sedang berlangsung. Semua anak 

didik dilibatkan kedalam suasana belajar. Guru bertindak 

sebagai fasilitator, sementara setiap anak didik aktif belajar 

sebagai subjek  yang memiliki tujuan. Anggota kelompok 

untuk setiap kelompok belajar jangan terlalu banyak karena hal 

itu kurang efektif.  

Bila iklim belajar yang kondusif terbentuk, maka setiap 

anak didik telah terlihat dalam kompetisi untuk menguasai 

bahan pelajaran yang diberikan. Selanjutnya, setiap anak didik 

sebagian individu melibatkan diri mereka masing-masing 

kedalam aktivitas belajar. Kondisi ini lah yang dikehendaki 

dalam pendidikan modern, yakni cara belajar siswa aktif 

(CBSA), bukan catat buku sampai selesai pelajaran yang 

merupakan kepanjangan dari CBSA pasaran.  

d. Ego-Involvemen 

Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar 

merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu 

tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan 

harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 

cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap 

tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga 

harga dirinya. Begitu juga dengan anak didik sebagai subjek 

belajar. Anak didik akan belajar dengan keras bisa jadi karena 

harga dirinya. Lingkungan kelas dengan suasana belajar yang 

jujur sangat mendukung lahirnya sikap belajar yang positif bagi 

anak didik. Tidak ada celah bagi anak didik untuk berbuat tidak 

jujur.  
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e. Mengetahui Hasil  

Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat 

motivasi. Dengan mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk 

belajar lebih giat. Apalagi bila hasil belajar itu mengalami 

kamajuan, anak didik berusaha untuk mempertahankan atau 

bahkan meningkatkan intensitas belajarnya guna mendapatkan 

prestasi belajar yang lebih baik di kemudaian hari atau pada 

semester berikutnya.  

Belajar anak didik yang menyadari betapa besarnya 

nilai sebuah prestasi belajar akan meningkatkan intensitas 

belajarnya guna mendapatkan prestasi yang melebihi prestasi 

belajar yang diketahui sebelumnya. Prestasi belajar yang 

rendah menjadikan anak didik giat belajar untuk 

memperbaikinya. Sikap seperti itu bisa terjadi bila anak didik 

merasa rugi mendapatkan prestasi belajar yang tidak sesuai 

dengan harapan. Mungkin juga anak didik frustasi dengan nilai 

yang rendah itu, sehingga malas belajar. Tetapi dengan sikap 

anak didik yang siap menerima prestasi belajar yang rendah, 

disebablan kesalahan belajar, dia akan berjiwa besar dan 

berusaha memperbaikinya dengan belajar lebih optimal, bukan 

asal-asalan.  

f. Pujian  

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat 

dijadikan sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk 

reinforcement yang positif sekaligus merupakan motivasi yang 

baik. Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji 

keberhasilan anak didik dalam mengerjakan pekerjaan di 

sekolah. pujian diberikan sesuai dengan hasil kerja anak didik.  

Seseorang yang senang dipuji atas hasil pekerjaan yang 

telah mereka selesikan. Dengan pujian yang diberikan akan 

membesarkan jiwa seseorang. Dia akan lebih bersemangat 
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mengerjakannya. Demikian juga dengan anak didik, akan lebih 

bersemangat belajar bila hasil pekerjaannya dipuji dan 

diperhatikan. Banyak anak didik yang iri terhadap anak didik 

tertentu yang lebih banyak mendapatkan pujian dan perhatian 

ekstra dari guru. Mereka malas belajar karena menganggap 

guru pilih kasih dalam melampiaskan kasih sayang. Sikap 

negatif anak didik ini harus diredam dengan menepatkan anak 

didik secara merata kepada anak didik secara profesioanal. 

Pujian harus diberikan secara merata kepada anak didik sebagai 

individu, bukan kepada yang cantik atau yang pintar. Dengan 

begitu anak didik tidak suka terhadap guru, tetapi figur yang 

disenangi dan dikagumi. 

g. Hukuman  

Meski hukuman sebagai reinfocerment yang negatif, 

tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan 

alat motivasi yang baik dan efektif. Hukuman akan merupakan 

alat motivasi bila dilakukan dengan pendekatan edukatif, bukan 

karena dendam. Pendekatan edukatif dimaksud disini sebagai 

hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan 

perbuatan anak didik yang dianggap salah.  Sehingga dengan 

hukuman yang diberikan itu anak didik tidak mengulangi 

kesalahan atau pelanggaran.  

Sanksi yang berupa hukuman yang diberikan kepada 

anak didik yang melanggar peraturan atau tata tertip sekolah 

dapat menjadi alat motivasi dalam rangka meningkatkan 

prestasi belajar. Asalkan hukuman yang mendidik dan sesuai 

dengan berat ringannya pelanggaarannya. Oleh karena itu, 

hukuman hanya akan diberikan oleh guru dalam konteks 

mendidik seperti memberi hukuman berupa membersihkan 

kelas, menyiangi rumput halaman sekolah, membuat resume 

atau ringkasan, menghapal surah atau beberapa ayat Alquran, 
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menghafal kosa kata Bahasa Arab atau Bahasa Inggris atau apa 

saja dengan tujuan mendidik. 

h. Hasrat untuk belajar  

Harat untuk belajar, berarti ada uruasan kesenjangan 

ada maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila 

dibandingkan segala sesuatu kegiatan tanpa maksud. Hasrat 

untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada 

motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya 

akan lebih baik. 

Sehingga apabila anak sudah memiliki hasrat untuk 

belajar makana akan muncul dengan sendirinya motivasi anak 

untuk melakukan pembelajaran dan mengerjakan tugas yang 

telah diberikan.   

i. Minat  

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. 

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat 

sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang 

pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar karena disertai 

dengan minat.  

j. Tujuan yang diakui  

Dengan memahami tujuan yang harus dicapai, karena 

dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul 

gairah untuk terus belajar.  

Selain yang disebutkan di atas menurut iskandar dalam 

(Noor, 2011:259), ada beberapa teknik motivasi lainya yang 

dapat dilakukan dalam pembelajaran sebagai berikut:  

1) Memberikan penghargaan dengan menggunakan kata-

kata seperti ucapan bagus sekali, hebat dan 

menakjubkan. Penghargaan yang dilakukan dengan 

kata-kata (verbal) ini mengandung makna yang positif 
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karena akan menimbulkan interaksi dan mengalaman 

pribadi bagi diri siswa itu sendiri.  

2) Memberikan nilai ulangan sebagi pemacu siswa untuk 

belajar lebih giat. Dengan mengetahi hasil yang 

diperoleh dalam belajar maka siswa akan termotivasi 

untuk belajar lebih giat lagi.  

3) Menumbuhkan dan menimbulkan rasa ingin tahu dalam 

diri siswa. Rasa ingin tahu dapat ditimbulkan oleh 

susasana yang datang tiba-tiba. 

4) Mengadakan permainan dan menggunakan simulasi. 

Mengemas pembelajaran dengan menciptakan suasana 

yang menarik sehingga proses pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan dapat melibatkan afektif dan 

psikomotorik siswa. 

5) Memberi contoh yang positif, artinya dalam 

memberikan pekerjaan kepada siswa guru tidak 

dibenarkan meninggalkan ruangan untuk melaksanakan 

pekerjaan lain.  

6) Penampilan pendidik yang menarik, bersih, rapi, sopan, 

dan tidak berlebih-lebihan akan memotivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaraan. Termasuk juga 

kepribadian pendidik yang masuk kelas dengan wajah 

tersenyum dan menyapa siswa dengan ramah akan 

membuat siswa merasa nyaman dan senang mengikuti 

pelajaran yang sedang berlangsung.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 

bentuk-bentuk motivasi belajar yaitu, memberi angka, memberi 

hadiah, mengetahui hasil, ego-involvemen (menumbuhkan kesadaran), 

memberikan pujian, hasrat untuk belajar, dan memiliki minat. 
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6. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Dalam hal motivasi ini, sardiaman dalam (Ningsih, 2020) 

menjabarkan ciri-ciri motivasi yang ada pada diri manusia sebagai 

berikut: 

a. Tekun Menjakankan Tugas 

Pada umumnya anak akan mengerjakan tugas yang 

telah diberikan oleh gurunya dan akan terus berusaha untuk 

menyelesaikannya dalam waktu yang lama dan tidak akan 

berhenti sampai pekerjaannya selesai. 

b. Ulet menghadapi kesulitan  

Anak tidak akan mudah menyerah dan akan tekun untuk 

mencari solusi dari masalah tersebut dan tidak akan dapat 

berdiri dengan sendirinya. Dalam hal ini jika anak didik 

mengalami kesulitan dalam menghadapi masalah dan tidak 

dapat mengatasinya dengan sendirinya maka anak juga harus 

bertanya agar dapat memecahkan masalah tersebut.  

c. Menunjukkan minat terhadap berbagai masalah  

Seorang anak tertarik dengan masalah-masalah yang 

ada dalam pembelajaran. 

d. Lebih senang bekerja sendiri  

Dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh 

gurunya anak akan lebih senang untuk mengerjakan tugasnya 

sendiri dan anak akan memiliki sikap percaya diri dalam 

mengerjakan tugasnya.  

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

Anak usia dini tidak tertarik dan mudah bosan dengan 

hal-hal atau kegiatan yang sama. Seorang guru harus 

memberikan pembelajaran yang berbeda setiap harinya.  
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f. Dapat mempertahankan pendapat  

  Kalau anak sudah berpendapat tentang apa yang 

diinginkan oleh anak, maka anak akan selalu mempertahankan 

apa yang telah diutarakannya. 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 

Apabila anak sudah yakin dengan apa yang telah 

dilakukan dan dengan apa yang anak inginkan, maka anak akan 

berusaha untuk mempertahankan apa yang telah anak yakini.  

h. Senang mencari dan memecahkan masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

ciri-ciri motivasi belajar yaitu tekun dalam mengadapi tugas, 

ulet, adaya minat, tidak menyukai hal yang berulang-ulang, 

dapat mempertahankan pendapatnya dan suka memecahkan 

masalah.   

Menurut Uno, (2008) ciri-ciri motivasi belajar yaitu sebagai 

berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil, adalah sebuah dorongan 

yang muncul yang didasari kepada pandangan tentang mata 

pelajaran yang dipelajari untuk selanjutnya menentukan 

bagaimana tinggi atau rendahnya minat untuk belajar tersebut.  

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adalah 

keinginan yang berlandaskan kepada keinginan untuk terus 

menerus belajar tanpa dipengaruhi oleh faktor dalam maupun 

luar individu sihingga menghasilkan pengulangan pelajaran 

yang dilakukan secara berkala.  

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan, adalah  sebuah 

tujuan yang ingin diraih melalui kegiatan belajar yang dapat 

dipaktekkan secara langsung dilapangan dan dapat dimudahkan 

dalam memilih karir.  

d. Adanya penghargaan dalam belajar, adalah sebuah respon 

timbal balik yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik 
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yang biasanya berupa pujian, ataupun nilai untuk membantu 

meningkatkan minat belajar.  

e. Adanya kegiatan menarik dalam belajar, adalah susuan ataupun 

rancangan kegiatan pembelajaran yang didasarkan kepada 

kompetensi pendidik dalam mengajarkan ilmu  kepada peserta 

didik. Kompetensi pendidik ini meliputi metode pembelajaran 

dan kelas diskusi yang variatif, dan sebagainya yang dapat 

berpengaruh pada kegiatan pembelajaran.  

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, adalah suasana kelas 

(feedback) atau timbal balik yang terjadi antara siswa dan guru 

yang diharapkan memiliki respon positif dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

ciri-cici motivasi belajar menggunakan teori Uno. Teori ini dipilih 

karena lebih lengkap dalam mejelaskan motivasi dari diri yaitu adanya 

hasrat dan keiginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan dan motivasi dari 

luar diri yaitu adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan 

yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan yang kondusif.  

7. Peranan Motivasi dalam Belajar  

Menurut Uno, (2008:27-28) motivasi pada dasarnya dapat 

membantu dalam memahami dan menjalaskan perilaku individu 

termasuk perilaku individu yang sedang belajar. Ada beberapa peranan 

penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran antara lain 

sebagai berikut: 

a. Menentukan hal-hal yang dapat menjadikan penguat belajar 

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila 

seoarang anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah dan 

memerlukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat 

bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Motivasi dapat 

menentukan hal-hal apa di lingkungan anak yang dapat 
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memperkuat perbuatan belajar, seorang guru perlu memahami 

hal itu agar dapat membantu siswanya yang ada dalam 

lingkungannya sebagai penguat.  

b. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 

Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu jika yang 

dipelajari itu sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya 

bagi anak.  

c. Menentukan ketekunan belajar  

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar 

sesuatu akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun 

dengan harapan untuk memperoleh hasil yang baik. Dalam hal 

ini dampak bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan 

seorang tekun belajar, dan sebaliknya apabila seseorang kurang 

memiliki motivasi untuk belajar maka ia tidak akan tahan lama 

belajar dan anak akan mudah bosan, berarti motivasi sangat 

berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 

peranan motivasi belajar yaitu menentukan hal-hal yang dapat, 

menjadikan penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang 

hendak menjadikan penguat belajar, memperjelas tujuan  

belajar yang hendak dicapai, dan menentukan ketekunan 

belajar.  

8. Faktor-faktor yang Mempegaruhi Belajar Siswa 

Menurut Slameto dalam (Ningsih, 2020:13-15) faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai berikut: 

a. Faktor internal (berasal dari dalam diri) 

1) Kesehatan  

Kesehatan dapat berpengaruh pada kemampuan 

belajar, karena seseorang yang tidak sehat, sakit kepala, 

pilek batuk, dan sebagainya akan tidak semangat dalam 

aktifitas belajar.  Kesehatan disini tidak hanya kesehtan 
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jasmani saja, kesehatan rohani (jiwa) yang kurang baik juga 

bisa menggangu semangat belajar. Misalnya seseorang 

anak sedang mengalami gangguan fikiran, perasaan kecewa 

karena ada konflik dengan teman, orang tua atau karena hal 

lainnya tentu saja ini bias mengurangi semangat seseorang 

untuk belajar. 

2) Minat 

Minat dapat berpengaruh besar terhadap motivasi 

belajar, karena bila suatu bahan pembelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat anak, anak tidak akan 

belajar dengan baik, karena tidak adanya daya tarik di 

dalam diri anak tersebut.  

3) cara belajar  

Cara belajar mempengaruhi motivasi belajar siswa, 

misalnya teknik belajar  yang tidak memperhatikan teknik 

dan kesehatan dengan cara belajar siang dan malam tanpa 

memberi kesempatan untuk beristirahat kepada mata, otak 

dan organ tubuh lainya cara belajar seperti ini tidaklah baik. 

Penggunaan teknik pembelajaran yang tepat akan 

mempermudah anak untuk menyimpan pelajaran didalam 

memorinya, seperti memberikan waktu jeda dalam belajar. 

b. Faktor eksternal (berasal dari luar diri)  

1) Keluarga 

Berbagai suasana dan keadaan yang beragam akan 

menentukan bagaimana dan sejauh mana motivasi belajar 

siswa dapat dimaksimalkan, termasuk fasilitas yang 

diberikan keluarga untuk meningkatkan gairah anak. 

2) Sekolah  

Keadaan sekolah tempat belajar  siswa turut 

mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. misalnya 

kualitas guru, moteode mengajar, kesesuaian kurikulum 
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dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas sekolah, dan 

sebagainya. Semua ini bisa mempengaruhi keberhasilan 

belajar anak. Bila suatu sekolah tidak memperhatikan tata 

tertib atau kedisiplinan murid-murid yang tidak mematuhi 

perintah guru dapat menurunkan prestasi siswa. 

3) Masyarakat 

Kondisi masyarakat tempat tinggal bisa 

berpengaruh pada aktivitas belajar siswa, apabila 

lingkungan masyarakat yang ditempatui oleh siswa terdiri 

dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka 

mencuri, dan memiliki kebiasaan yang tidak baik, maka 

akan berdampak tidak baik kepada siswa yang tinggal di 

daerah tersebut karena siswa dapat tertarik untuk 

melakukan aktivitas yang sama dan tepangaruh oleh teman 

sebayanya.  Akibatnya belajar anak akan terganggu dan 

semangat untuk belajar otomatis  akan menurun dan 

berkurang.  

 Menurut Mustaqim dkk, (2010:63-67) faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan pembawaan 

Kemampuan pembawaan ini akan mempengaruhi 

belajarnya anak. Anak yang mempunyai kemampuan 

pembawaan yang lebih akan lebih mudah dan lebih cepat 

belajar dari pada anak yang mempunyai kemampuan yang 

kurang. 

b. Kondisi phisik orang yang belajar  

Orang yang belajar tidak terlepas dari kondisi 

phisiknya. Maka anak yang sering sakit prestasinya menurun, 

anak yang cacat misalnya kurang pendengaran, kurang 

penglihatan prestasinya juga kurang apabila dibandingkan 
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dengan anak yang normal. Maka perluhlah diperhatikan kondisi 

fisik anak yang belajar. 

c. Kondisi psikis anak 

Selain kondisi fisik kondisi psikis harus pula 

diperhatikan. Keadaan psikis yang kurang baik banyak 

sebabnya, mungkin ditimbulkan oleh keadaan fisik yang tidak 

baik, sakit, cacat, mungkin disebabkan oleh gangguan atau 

keadaan lingkungan, situasi rumah, keadaan keluarga, ekonomi 

dan lain-lainya atau pemusatan rumah terhadap soal-soal lain. 

Maka perlu dijaga supaya kondisi psikis orang yang belajar 

dipersiapkan sebaik-baiknya, supaya dapat membantu 

belajarnya. 

d. Kemauan belajar 

Di dalam individu yang belajar harus ada dorongan 

dalam dirinya, yang dapat mendorongnya kesuatu tujuan yang 

berarti kemauan belajar ini sangat erat hubungannya dengan 

keinginan dan tujuan individu. Ini berbeda dengan keinginan 

dan tujuan memberi dorongan pada masing-masing individu, 

maka untuk memberi dorongan pada masing-masing orang 

berbeda-beda pula caranya. Untuk dapat memberi dorongan 

seseorang harus ditemukan: perhatiannya latar belakangnya, 

kemampuannya dengan cara membuat hubungan pribadi. 

e. Sikap terhadap guru, mata pelajaran dan pengertian mereka 

mengenai kemajuan mereka sendiri 

Di sini perlu diperhatikan sikap guru terhadap 

muridnya. Sikap yang baik, ramah mengenal murid, ini akan 

menjadi dorongan bagi murid untuk menyukai gurunya. Tidak 

terlepas pula dari penampilan guru, guru yang selalu muram 

yang tak baik, cara berpakaian akan mempengaruhi sikap 

murid.  
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Sikap murid terhadap mata pelajaran inipun faktor yang 

penting bagi pelajar.  Mata pelajaran yang disukai akan lebih 

lancar dipelajari daripada pelajaran yang tidak disenangi. Mata 

pelajaran dapat disenangi atau dibenci tergantung dari banyak 

faktor. Mungkin guru yang menyajikan pertama kali kurang 

baik, mungkin disebabkan adanya kegagalan-kegagalan yang 

diahadapi murid dalam menghadapi pelajaran itu dan lain-lain.  

f. Bimbingan  

Di  dalam belajar anak membutuhkan bimbingan. 

Bimbingan dapat diberikan sebelum ada usaha-usaha belajar, 

atau sewaktu-waktu setelah ada usaha-usaha yang tidak 

terpimpin keefektifan bimbingan ini tergantung dari macam-

macam tugas dan kebutuhan dari orang yang belajar. Karena 

apabila pada permulaannya sudah mengalami kegagalan ini 

akan berakibat bermacam-macam antara lain kebencian 

terhadap guru yang memberikan mata pelajarannya, hingga 

dapat menghambat keefektifan belajar.  

g. Ulangan  

Adanya ulangan-ulangan ini dapat menunjukkan pada 

orang yang belajar kemajuan-kemajuan dan kelemahan-

kelemahannya. Dengan demikian orang yang belajar akan 

menambah usahanya untuk belajar. Penting diperhatikan 

tentang memberi taukan hasil ulangan, supaya anak tahu 

hasilnya.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka disimpulkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak yaitu 

terdiri dari faktor internal yaitu kesehatan, minat, kemampuan 

bawaan, kemauan belajar dan cara belajar. Faktor eksternal 

terdiri dari keluarga, sekolah, bimbingan ulangan dan 

masyarakat.  
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B. Penelitian Yang Relevan  

Dalam penyempurnaan penelitian yang peneliti lakukan juga 

melakukan studi pustaka terhadap peneliti yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Peneliti yang relevan dengan peelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah sebagai berikut:  

1. Weny Surya Ningsih, (2020), melakukan penelitian tentang 

“Gambaran Motivasi Belajar pada Siswa Full Day School di 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu”. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin di 

dapatkan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 224 siswa dan 

teknik pengambilan sampel meggunakan teknik random sampling. 

Penelitian yang digunakan yaitu dengan penelitian deskritif 

kualitatif. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa secara 

keseluruhan motivasi belajar siswa Full Day School tergolong 

sedang  motivasi, di tinjau dari jenis kelamin. Motivasi belajar 

siswa laki-laki sebagaian besar tergolong sedang, dan motivasi 

belajar siswi perempuan sebagaian besar juga tergolong sedang. Di 

tinjau dari rata-rata siswa laki-laki memiliki tingkat motivasi 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Weny Surya Ningsih ini 

adalah sama-sama membahas tentang gambaran motivasi belajar, 

sedangkan perbedaannya yaitu penelitiannya dalam menggambil 

sampel menggunakan rumus slovin dan pengambilan sampel 

menggunkan teknik random sampling. Sedangkan peneliti sendiri 

menggunakan seluruh siswa dalam penelitian. 

2. Choirun Nisak Aulina (2018), melakukan penelitian tentang 

“Penerapan Metode Whole Brain Teaching dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Anak Usia Dini”. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berjumlah 18 orang anak. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, 

penelitian ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri 
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dari tiga kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi belajar anak melalui penerapan metode 

whole brain teaching dalam kualifikasi sangat baik dan diyatakan 

berhasil dengan  skor ketuntasan kelas 83% pada siklus II, naik 

dari skor ketuntasan  56% pada siklus I dan 33% pada pra siklus. 

Persamaan dari penelitian ini dengan Choirun Nisak Aulina adalah 

sama-sama membahas tentang motivasi belajar anak. Perbedaan 

terletak pada jenis penelitian dan kemampuan yang akan diuji. 

Dimana Choirun Nisak Aulina menggunakan penelitian tindakan 

kelas dengan menggunakan dua silkus, sedangkan peneliti sendiri 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.   

3. Vina Safitri (2019), melakukan penelitian tentang “Gambaran 

Motivasi Warga Belajar dalam Mengikuti Pelatihan Keterampilan 

Menyulam Selendang Koto Gadang di PKBM Anarvani Koto 

Gadang”. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 10 orang dan respondennya berjumlah 10 responden. 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang telah dilaksankaan 

bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam belajar sangat baik. 

Persamaan yang penelitian yang dilakukan Vina Safitri ini adalah 

sama-sama membahas tentang gambaran motivasi belajar, 

sedangkan perbedaannya yaitu penelitian menggunakan sampel 

dan responden, sedangkan peneliti sendiri tidak menggunakan 

sampel dan responden.  

4. Rani Febriany dan Yusri (2013), melakukan penelitian tentang 

“Hubungan Perhatian Orangtua dengan Motivasi belajar Siswa 

dalam Mengerjakan Tugas-tugas Sekolah”. Populasi penelitian ini 

adalah siswa SMP N 27 Padang kelas VII, VIII yang berjumlah 

439 orang dengan sampel sebanyak 81 orang, menggunakan teknik 

random sampling. Penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif korelasional. 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan, motivasi belajar siswa SMP 

N 27 Padang dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah di 

kategorikan cukup tinggi. Persamaan penelitian yang dilakukan 

Rani Febriany dan Yusri ini sama-sama membahas tentang 

motivasi belajar siswa, sedangkan perbedaannya terletak pada jenis 

penelitiannya dimana Rani Febriany dan Yusri menggunakan 

penelitian Kuantitatif dengan pendekatan anailisis deskriptif 

korelasi, sedangkan peneliti sendiri menggunakan penelitian 

kualitatif.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

penelitialn pendekaltaln kuallitaltif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Studi kasus adalah suatu kajian yang rinci tentang satu latar, atau 

subjek tunggal, atau suatu tempat penyimpanan dokumen, atau suatu 

peristiwa tertentu. Studi kasus merupakan eksaminasi sebagai besar atau 

seluruh aspek-aspek potensialdari atau kasus-kasus yang dibatasi secara 

jelas (atau serangkaian kasus). Suatu kasus itu bisa berupa individu, 

keluarga, pusat kesehatan masyarakat, rumah perwat, atau suatu organisasi 

(Ahmadi, 2014:69) 

Creswell dallalm Noor, (2011:34), menyaltalkaln penelitialn kuallitaltif 

aldallalh sebalgali sualtu galmbalraln kompleks, meneliti kaltal-kaltal, lalporaln 

terinci dalri pendalngaln responden, daln melalkukaln studi paldal situalsi yalng 

allalmi. Penelitialn kuallitaltif merupalkaln riset ya lng bersifalt deskriptif daln 

cenderung menggunalkaln alnallisis dengaln pendekaltaln induktif. Proses daln 

malknal (perspektif subjek) lebih ditonjolkaln dallalm penelitialn kuallitaltif. 

Penelitialn kuallitaltif digualnalkaln jikal malsallalh belum jelals, mengetalhui 

malknal yalng tersembunyi, untuk memehalmi interalksi sosiall, 

mengembalngkaln teori, memalstikaln kebenalraln daltal, daln meneliti sejalralh 

perkembalngaln. 

B. Tempat dan Waktu penelitian 

Tempalt penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh paldal TK Alz-Za lhral daln 

TK Khaldijalh ya lng peneliti lalkukaln di Palsalmaln Timur daln walktu 

penelitialn dilalksalnalkaln paldal semester 2 (genalp) 2021/2022. 

C. Instrumen Penelitian 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, yalng menjaldi istrumen altalu allalt 

penelitialn aldallalh peneliti itu sendiri. Setelalh fokus penelitialn sudalh jelals, 

malkal kemungkinaln alkaln dikembalngkaln instrumen penelitialn sederhalnal, 

yalng dihalralpkaln dalpalt melengkalpi daltal daln membalndingkaln daltal yalng  
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telalh ditemukaln melallui observalsi (Sugiyono, 2010:222). Instrumen penelitialn dallalm penelitialn ini aldallalh peneliti sendiri, 

nalmun kalrenal fokus penelitialn sudalh jelals, yalitu mengenali galmbalraln motivali belaljalr alnalkdi TK Alz-Zalhral daln TK 

Khaldijalh, malkal dalri itu dikembalngkaln instrumen penelitialn sederhalnal. Untuk mendalpaltkaln halsil pengalmaltaln yalng 

relevaln, malkal perlu dilalkukaln bertalhalp daln sistemis berdalsalrkaln kisi-kisi instrumen yalng telalh dibualt sebelumnyal.  

 

Talbel 3.I 

Kisi-kisi Wawancaral Penelitian Gambaran Motivasi Belajar Analk 

Valrialbel  Alspek  Indikaltor  Sub indikaltor  Teknik 

pengumpulaln 

daltal 

Sumber daltal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intrinsik  

- Aldalnyal halsra lt daln 

keinginaln berhalsil  

- Alnalk malmpu daltalng 

kesekolalh tepalt walktu  

Walwalncalral  Oralngtual daln 

Guru  

- Aldalnyal dorongaln daln 

kebutuhaln belaljalr 

- Alnalk diberi dukungaln ketikal 

mengallalmi kesulitaln dallalm 

pembelaljalraln 

Walwalncalral Oralngtual daln 

Guru  

- Aldalnyal halralpaln daln 

cital-cital malsal depaln 

- Alnalk malmpu bercerital 

tentalng cital-citalnyal 

Walwalncalral  Oralngtual daln 

Guru  

 

 

- Aldalnyal penghalrgalaln 

untuk belaljalr  

- Alnalk diberi rewalrd ketikal 

menyelesalikaln tugalsnya l  

Walwalncalral  Oralngtual daln 

Guru  
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Motivalsi 

belaljalr 

 

 

 

Ekstrinsik  

- Aldalnyal kegialtaln yalng 

menalrik dallalm belaljalr 

- Aldalnyal kegialtaln 

pembelaljalraln yalng berbentuk 

permalinaln 

Walwalncalral  Oralngtual daln 

Guru  

- Aldalnyal lingkungaln 

yalng kondusif  

- Alnalk meralsal nya lmaln salalt 

mengikuti proses 

pembelaljalraln di sekolalh 

Walwalncalral  Oralngtual daln 

Guru  

 

D. Sumber Daltal 

Sumber daltal aldallalh individu ya lng menjaldi objek peneliti dallalm memperoleh daltal yalng bergunal untuk penelitialn, 

sertal sumber daltal merupalkaln tempalt altalu sumber informalsi untuk menggalli informalsi sebalnyalk mungkin sesuali denga ln 

fokus penelitialn. (Sugiyono, 2007:308-309). Daltal merupalkaln sualtu falktal altalu keteralngaln dalri objek yalng diteliti. Dallalm 

pengalmbilaln daltal di dallalm penelitialn ini dibedalkaln menjaldi dual yalitu: sumber daltal primer daln sumber daltal sekunder. 

1. Sumber Daltal Primer 

Sumber daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh lalngsung dalri informaln. Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi 

daltal primer yalitu dalri alnalk, guru, oralng tual dalri TK Alz-Zalhral daln TK Khaldijalh.  

2. Sumber Daltal Sekunder 

Sumber daltal sekunder aldallalh sumber yalng tidalk lalngsung memberikaln daltal kepaldal pengumpul daltal. Daltal 

ini diperoleh dalri pihalk lalin daln tidalk lalngsung diperoleh dalri subjek penelitialnnyal, daltal sekunder bialsalnya l 
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berwujud daltal dokumentalsi altalu daltal lalpalngaln yalng tersedial dalri berbalgali instalnsi yalng berkalitaln dengaln 

kaljialn 
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penelitialn, daltal sekunder ini di gunalkaln untuk melengkalpi daln 

publikalsi lalinya l (Sugiyono, 2007:37). Daltal sekunder bersumber 

dalri daltal yalng dialmbil dalri kepallal sekolalh daln guru mengenali 

balgalimalnal galmbalraln motivalsi belaljalr intrinsik daln ekstrinsik 

yalng dimiliki oleh siswal tersebut.  

 

E. Teknik Pengumpulan Daltal 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, teknik pengumpulaln daltal aldallalh calral 

yalng digunalkaln oleh peneliti dallalm memperoleh daltal yalng alkaln diteliti. 

Aldalpun teknik pengumpulaln daltal yalng peneliti gunalkaln dallalm 

mengumpulkaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Walwalncalral  

Paldal penelitialn yalng alkaln dilalkukaln peneliti menggunalkaln 

walwalncalral terstruktur terhaldalp sumber daltal. Menurut Afifuddin & 

Beni, (2009:125) walwalncalral aldallalh metode pengalmbilaln daltal dengaln 

calral menalnyalkaln sesualtu kepaldal sesoralng ya lng menjaldi informaln 

altalu responden. Calralnyal aldallalh dengaln bercalkalp-calkalp secalral taltalp 

mukal. Kemudialn Esterberg (Sugiyono, 2012:73-75) mengemukalkaln 

beberalpal malcalm walwalncalral yalitu, walwalncalral terstruktur ya litu 

peneliti telalh mengetalhui dengaln palsti informalsi alpal yalng alkaln 

diperoleh, daln peneliti telalh menyialpkaln instrument penelitialn berupal 

pertalnyala ln tertulis yalng allternaltive jalwalbalnya l. Semi terstruktur 

yalitu lebih bebals dalri walwalncalral terstruktur, tujualnnya l aldallalh untuk 

menemukaln permalsallalhaln lebih terbukal, dimalnal pihalk ya lng dialjalk 

walwalncalral dimintali pendalpalt daln ide-idenyal. Tidalk terstruktur 

yalitu walwalncalral ya lng bebals, dimalnal peneliti tidalk menggunalkaln 

pedomaln walwalncalral ya lng telalh tersusun secalral sistemaltis daln 

lengkalp untuk pengumpulaln daltal.  

Paldal penelitialn ini peneliti menggunalkaln walwalncalral 

tersruktur yalitu walwalncalral menggunalkaln pedomaln walwalncalral yalng 

telalh tersusun secalral sistemaltis daln lengkalp untuk pengumpulaln daltal. 
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Walwalncalral dilalkukaln dengaln sumber daltal utalmal yalitu guru daln 

oralngtual, pengumpulaln daltal denga ln melalkukaln Talnyal jalwalb 

lalngsung mengguna lkaln pertalnyalaln kepaldal subjek penelitialn.  

Paldal metode walwalncalral ini peneliti melalkukalnnya l 

walwalncalral daln observalsi lalngsung kesekolalh untuk memperoleh 

sumber daltal secalral alkuralt sesuali dengaln alpal yalng peneliti butuhkaln.  

2. Dokumentasi  

Sejumlalh falktal daln daltal disimpaln dallalm balhaln yalng 

berbentuk dokumentasi. Sebalgialn besalr daltal yalng tersedial ya litu 

berbentuk suralt, caltaltaln halrialn, lalporaln daln foto. (Noor, 

2011:14)dokumentalsi jugal dalpalt dialrtikaln dengaln alnallisis terhaldalp 

dokumen berupal caltaltaln peristiwal yalng sudalh berlalku, balik ya lng 

berbentuk tulisaln, galmbalr, altalu kalryal-kalryal monumentall dalri 

seseoralng altalu lembalgal (Sugiyono, 2017:329). 

Dokumentalsi dallalm penelitialn ini dilalkukaln terhaldalp berbalgali 

caltaltaln daln dokumentalsi tentalng profil daln laltalr belalkalng ya lng 

diteliti, daltal altalu dokumen yalng berkalitaln dengaln motivalsi belaljalr 

alnalk paldal TK Alz-Za lhral daln TK Khaldijalh. 

3. Catatan Lapangan 

Disini peneliti bisa melakukan diskusi terhadap guru untuk 

mendapatkan data yang menunjang penelitian, dan penulis 

menggunakan catatan lapangan menjadi rekaman paling penting dari 

semua yang peneliti amati, bicarakan dan pikirkan. Dari catatan 

lapangan secara komprehensif dan seiring berjalannya waktu catatan 

lapangan dapat menjadi arsip yang kaya dan takter nilai. Catatan 

lapangan merupakan cara penelitian memusatkan perhatian tentang apa 

yang dilihat dan di dengar dalam suatu setting sosial (Satori, 2013:181). 
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F. Teknik Analisis Datal 

Teknik alnallisis daltal merupalkaln calral mengalnallisis daltal penelitialn, 

proses alnallisis daltal penelitialn dilalkukaln secalral terus menerus, sejalk pertalmal 

daltal dikumpulkaln untuk memperoleh kesimpulaln sementalral salmpali alkhirnyal 

daltal menjaldi jenuh. Proses ini terus berjallaln bersalmalaln dengaln trialngulalsi. 

Setelalh daltal ya lng dibutuhkaln terkumpul, malkal perlu dilalkukaln alnallisis 

terhaldalp daltal tersebut. Malleong menyebutkaln alnallisis daltal meliputi 

pekerjalaln dalngaln daltal, mengorgalnisalsikalnnyal, memisalhkalnnyal kedallalm 

beberalpal balhalgialn, mensistemaltiskalnnyal daln meneliti mencalri polal-polal 

untuk diceritalkaln kepaldal oralng lalin. (Maleong, 2006:248) 

Untuk jenis penelitialn kuallitaltif, menurut Miles daln Hubermaln dallalm 

buku Emxir, aldal tigal talhalpaln alnallisis daltal, ya lkni reduksi, penyaljialn daltal, 

daln penalrikaln kesimpulaln.  

1. Reduksi Daltal  

Reduksi daltal beralrti meralngkum memilih hall-hall yalng pokok, 

memfokuskaln kepaldal hall-hall ya lng penting, dicalri temal daln 

polalnyal. Dengaln demikialn daltal yalng telalh direduksi alkaln 

memberikaln galmbalraln ya lng lebih jelals daln mempermudalh 

peneliti untuk melalkukaln pengumpulaln daltal selalnjutnyal, daln 

mencalrinyal bilal diperlukaln. Reduksi dalpalt dibalntu dengaln 

perallaltaln elektronik seperti computer mini, dengaln memberikaln 

kode paldal alspek-alspek tertentu.  

2. Penyaljialn Daltal 

Setelalh daltal direduksi malkal lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

mendisplalykaln daltal. Penya ljialn daltal dalpalt digunalkaln dallalm 

uralialn singkalt, balgaln, hubungaln alntalr kaltegori, flowchalrt altalu 

sejenisnyal, nalmun ya lng palling sering digunalkaln untuk 

menyaljikaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh dengaln teks 

yalng bersifalt nalraltif. Dengaln mendisplaly da ltal malkal alkaln 

memudalhkaln untuk memalhalmi alpal yalng terjaldi, meralncalnalkaln 

kerjal selalnjutnya l berdalsalrkaln alpal yalng telalh dipalhalmi  
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3. Penalrikaln Kesimpulaln  

Penalrikaln kesimpulaln alwall yalng dikemukalkaln malsih bersifalt 

sementalral, daln alkaln berubalh bilal tidalk ditemukaln bukti-bukti 

yalng kualt yalng mendukung paldal talhalp pengumpulaln daltal 

berikutnyal, tetalpi alpalbilal kesimpulaln yalng ditemukaln paldal talhalp 

alwall didukung oleh bukti-bukti yalng vallid daln konsisten salalt 

peneliti kemballi kelalpalngaln mengumpulkaln daltal, malkal 

kesimpulaln ya lng dikemukalkaln merupalkaln kesimpulaln yalng 

kredibel. Kesimpulaln mungkin dalpalt terjalwalb rumusaln malsallalh 

yalng dirumuskaln sejalk alwall, tetalpi mungkin jugal tidalk, kalrenal 

seperti telalh dikemukalkaln balhwal malsallalh daln rumusaln malsallalh 

dallalm penelitialn kuallitaltif malsih bersifalt sementalral daln alkaln 

berkembalng setelalh peneliti beraldal di lalpalngaln, kesimpulaln 

merupalkaln temaln balru yalng sebelumnyal belum pernalh aldal.  

Temualn dalpalt berupal deskripsi altalu galmbalraln sualtu objek 

yalng sebelumnyal malsih remalng-remalng altalu gelalp sehinggal 

setelalh di teliti menjaldi jelals, dalpalt berupal hubungaln kalusall altalu 

interalktif, hipotetis altalu teori.  

Dalri kutipaln dialtals dalpalt disimpulalkaln balhwal aldal tigal calral 

untuk mengalnallisis daltal ya litu, redusi daltal, penyaljialn daltal, daln 

penalrik kesimpulaln dalri daltal yalng diperoleh. Berdalsalrkaln kutipaln 

dialtals lalngkalh-lalngkalh ya lng alkaln peneliti lalkukaln dallalm 

megalnilis daltal aldallalh, lalngkalh pertalmal yalitu peneliti mencalri 

daltal melallui observalsi dilalpalngaln terhaldalp galmbalraln motivalsi 

belaljalr alnalk, daln melalkukaln walwalncalral dengaln guru, daln 

oralngtual murid kemudialn mendalpaltkaln dokumen yalng berkalitaln. 

La lngkalh kedual, membalcal, memilih sertal memilalh-milalh hall-hall 

pokok yalng memfokuskaln paldal hall-hall yalng dialnggalp penting 

daln terkalit dengaln yalng alkaln peneliti teliti, sehinggal diperoleh 

galmbalraln ya lng jelals. Lalngkalh ketigal, menginterprestalsikaln 

secalral falkuall daltal ya lng telalh peneliti peroleh melallui observalsi, 
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walwalncalral daln dokumentalsi. Lalngkalh teralkhir yalng peneliti 

lalkukaln aldallalh mengalmbil kesimpulaln sebalgalimalnal tujualn dalri 

peneliti yalng dilalkukaln. 

 

G. Teknik Penjaminan Keabsahan Datal 

Aldal beberalpal jenis teknik penjalminaln kealbsalhaln daltal dallalm 

penelitialn kuallitaltif. Menurut Sugiyono, (2012:121) aldal beberalpal jenis teknik 

penjalmin kealbsalhaln daltal yalng bials digunalkaln untuk pemeriksalaln kealbsalhaln 

daltal, dialntalralnyal aldallalh perpalnjalngaln pengalmaltaln, peningkaltaln ketekunaln 

dallalm penelitialn, trigulalsi, diskusi dengaln temaln sejalwalt, alnallisis kalsus 

negaltive daln member chek. Paldal penelitialn ini menggunalkaln teknik trigulalsi 

sumbe rdaltal sebalgali valliditals daltal, kalrenal sesuali dengaln teknik 

pengumpulaln daltal yalng peneliti gunalkaln yalitu walwalncalral, observalsi daln 

dokumentalsi. Trigulalsi menurut Sugiyono, 2012:128) dialrtikaln sebalgali 

pengecekaln daltal dalri berbalgali sumber, trigulalsi teknik, trigulalsi walktu daln 

trigulalsi dalri tim penliti lalin. 

1. Trigulalsi, Trigulalsi sumber daltal, untuk menguji kredibilitals daltal 

dilalkukaln dengaln calral mencek daltal yalng telalh diperoleh melallui 

beberalpal sumber. Dallalm penelitialn tentalng galmbalraln motivalsi 

belaljalr alnalk, peneliti mencek daltal yalng beralsall dalri semual 

informaln.  

2. Perpalnjalngaln penelitialn, dilalkukaln untuk mencek kemballi alpalkalh 

daltal yalng telalh diberikaln selalmal ini benalr altalu sallalh. Jaldi, 

peneliti kemballi kelalpalngaln melalkukaln pengalmaltaln walwalncalral 

lalgi dengaln sumber daltal yalng pernalh ditemui malupun yalng balru. 

3. Meningkaltkaln ketekunaln, yalitu peneliti melalkukaln pengalmaltaln 

secalral lebih cermalt daln berkesinalmbungaln. Meningkaltkaln 

ketekunaln dalpalt jugal disebut dengaln ketekunaln pengalmaltaln. 

Ketekunaln pengalmaltaln beralrti mencalri secalral konsisten 

interprestalsi dengaln berbalgali calral dallalm kalitaln dengaln proses 

alnallisis yalng konstaln altalu tentaltive. Dengaln ketekunaln 
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pengalmaltaln, bermalksud menemukaln ciri-ciri daln unsur-unsur 

dallalm situalsi yalng salngalt relevaln dengaln persoallaln altalu isu yalng 

sedalng dicalri daln kemudialn memusaltkaln diri paldal hall-ha ll tersebut 

secalral rinci (Sugiyono, 2013:272). 

Berdalsalrkaln kutipaln dialtals, paldal penelitialn ini peneliti menggunalkaln 

teknik trigulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek derajat 

kepercaan suatu informasi yang dipeloreh melalui waktu yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. Dalam hal ini informasi yang peneliti dapat dari guru dan 

orang tua di sekolah TK Az-Zahra dan TK Khadijah dengan cara wawancara 

yang dilakukan pada waktu tertentu. Kemudian di cek pada waktu yang 

berbeda untuk pemeriksaan keabsahan data. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN  

A. Temuan Penelitian  

1. Gambaran Motivasi Belajar Anak padal TK Alz-Zahral  

Seseoralng ya lng belaljalr dengaln motivalsi kualt, alkaln melalksalnalkaln 

semual kegialtaln belaljalrnyal denga ln sungguh-sungguh, penuh galiralh altalu 

semalngalt. Seballiknyal belaljalr dengaln motivalsi yalng lemalh, alnalk alkaln 

mallals balhkaln tidalk malu mengerjalkaln tugals-tugals ya lng berhubungaln 

dengaln pelaljalraln.  

Seoralng alnalk ya lng belaljalr dengaln motivalsi yalng rendalh altalu balhkaln 

tidalk mempunyali motivalsi, alkaln susalh untuk dialjalk berprestalsi, alnalk 

alkaln cepalt meralsal puals dengaln halsil yalng diperoleh, alpaltis, tidalk krealtif 

daln tidalk fokus. Kondisi seperti ini, peraln guru daln oralngtual sebalgali 

motivaltor dituntut untuk malmpu membalngkitkaln motivalsi belaljalr 

alnalknyal sehinggal segallal pontensi yalng dimiliki alnalk terekspresikaln 

dallalm bentuk perilalku-perilalku belaljalrnyal. Usalha l guru daln oralngtual 

untuk membalntu membalngun motivalsi belaljalr ini sebenalrnyal halrus sudalh 

mulali ditalnalmkaln oralngtual kepaldal alnalk sejalk dalri kecil, dengaln 

demikialn alnalk dihalralpkaln memiliki kesaldalraln alkaln pentingnyal belaljalr 

untuk dirinyal.  

Galmbalraln motivalsi ya lng peneliti lihalt paldal TK Alz-zalhral ini 

salnga ltlalh tinggi dalpalt dilihalt dalri semalngalt alnalk dallalm mengikuti proses 

pembelaljalraln dimalnal di setialp pemberialn tugals dalri gurunyal alnalk selallu 

berusalhal untuk mengerjalkaln tugalsnya l dengaln tepalt walktu.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln di TK Alz-Zalhral 

melallui walwalncalral dengaln informaln mengenali galmbalraln motivalsi 

belaljalr alnalk di TK Alz-Zalhral sebalgali berikut: 

Halsil walwalncalral denga ln guru ya lng aldal di Tk Alz-zalhra l  

a) Alpal ya lng halrus dilalkukaln algalr alnalk tetalp semalnlgalt dallalm 

mengikuti proses pembelaljalraln? 
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“mengaljalk alnalk belaljalr dengaln calral yalng dial sukali 

daln tidalk memalksal kehendalk alnalk, halrgali setialp halsil 

kalryal alnalk dallalm belaljalr” 

b) Metode alpal yalng cocok untuk membalngkitkaln semalngalt alnalk 

dallalm belaljalr? 

“berdiskusi dengaln alnalk, kalrenal dengaln berdiskusi 

guru dalpalt bercerital dengaln alnalk alpal yalng disukali 

daln hall alpal yalng palling menalrik balgi alnalk, setelalh 

alnalk bercerital malkal alnalk alkaln lebih semalngalt untuk 

belaljalr” 

Dalri alnallisis dialtals penulis dalpalt mengetalhui balhwal motivalsi 

belaljalr alnalk di TK Alz-Zalhral balhwal guru jugal salngalt berperaln penting 

sebalgali motivaltor untuk meningktalkaln motivalsi alnalk dengaln 

meggunalka ln metode berdiskusi, dengaln calral melallalkukanl diskusi dengaln 

alnalk malkal alkaln dalpalt diketalhui alpal yalng alnalk sukal daln alpal ya lng 

menalrik alnalk untuk bersemalngalt lalgi dallalm mengikuti proses 

pembelaljalraln.  

2. Gambaran Motivasi belajar Analk padal TK Khadijah 

Galmbalraln motivalsi yalng peneliti lihalt paldal TK Khaldijalh ini 

salnga ltlalh tinggi dalpalt dilihalt dalri semalngalt alnalk dallalm mengikuti proses 

pembelaljalraln dimalnal di setialp pemberialn tugals dalri gurunyal alnalk selallu 

berusalhal untuk mengerjalkaln tugalsnya l dengaln tepalt walktu.  

Motivalsi alnalk da lpalt dilihalt dalri calral alnalk menyelesalikaln tugaslnyal, 

danl semalngalt untuk megikuti setialp pembelaljalraln daln selallu senalng 

untuk mengikuti setialp perlombalaln ya lng di aldalkaln di sekolalh. Nalmun 

terkaldalng tidalk semual alnalk memiliki semalngalt yalng tinggi. Dengaln 

kondisi seperti ini peraln guru daln oralngtual sebalgali motivaltor di tuntut 

untuk malmpu membalngkitkaln kemballi semanlgalt belaljalr alnalk dallalm 

bentuk mengaljalk alnalk untuk melalkukann sesualtu yalng meyenalngkaln balgi 

alnalk. 

Dalri penjelalsaln dialtals peneliti melalkukaln walwalncalral denganl guru 

yalng a ldal di TK Khaldijalh mengenali galmbalraln motivalsi belaljalr alnalk 

yalitu sebalgali berikut:    
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Halsil walwalncalral denga ln guru ya lng aldal di TK Khaldijalh 

a) Alpal yalng halrus dilalkukaln algalr alnalk tetalp semalngalt dallalm 

mengikuti proses pembelaljalraln? 

“mengaljalk alnalk untuk bermalin salmbil belaljalr kalrenal 

dengaln memberikaln pembelaljalraln salmbil bermalialn alnalk 

alkaln meralsal senalng, daln mood alnalk dallalm belaljalr alkaln 

balik jugal, sehinggal alnalk alkaln semalngalt untuk mengikuti 

pembelaljalraln” 

b) Metode alpal yalng cocok untuk membalngkitkaln semalngalt alnalk 

dallalm belaljalr? 

“semual metode itu cocok untuk membalngkitkaln motivalsi 

belaljalr alnalk kalrenal setialp metode ini salling berkalitaln 

misallnyal saljal paldal halri ini menggunalkaln metode 

bercerital semual alnalk alkaln semalngalt untuk mendengalrkaln 

cerital yalng diceritalkaln oleh guru” 

 

Alnallisis peneliti terhaldalp motivalsi belaljalr alnalk di TK Khaldijalh 

disini guru menggunalka ln semual metode untuk dalpalt membalngkitkaln 

kemballi motivalsi alnalk balik menggunalkaln perlombalaln sialp ya lng cepalt 

alkaln dalpalt bintalng altalu pujialn dalri guru, dengaln mengguna lkaln seperti 

berlombal dengaln temaln-temalnnyal alnalk alkaln termotivalsi untuk 

menyelesalikaln tugals.    

3. Gambaran Motivasi Belajar Intrinsik dan Ekstrinsik padal TK Alz-

Zahral dan TK Khadijah 

a. Gambaran motivasi belajar intrinsik dan Ekstrinsik padal TK Alz-

Zahral 

Sebalgalimalnal telalh dijelalskaln paldal balb sebelumnyal balhwal untuk 

mendalpaltkaln daltal ya lng diperoleh gunal menjalwalb permalsallalhaln yalng 

tercalntum paldal balb pendalhulu malkal penulis menggunalkaln teknik 

walwalncalral ya lng dilalkukaln di TK Alz-Zalhral daln TK Khalijalh. Peneliti 

menggalmbil 2 oralng guru daln 2 oralngtual alnalk aldal di tk Alz-zalhral. 

Peneliti jugal mengalmbil 2 oralng guru da ln 2 oralngtual alnalk ya lng aldal 
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di TK Khaldijalh. Allalsa ln peneliti mengalmbil 2 oralngtual alnalk kalrenal 

halnyal dual alnalk tersebut yalng memiliki motivalsi belaljalr ya lng tinggi 

dibalndingkaln dengaln alnalk ya lng lalin.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln di TK Alz-Zalhra l 

melallui walwalncalral dengaln informaln peneliti mengenali galmbalraln 

motivalsi belaljalr alnalk di TK Alz-Zalhral sebalgali berikut: 

1. Motivasi Belajar Intrinsik 

Berikut ini halsil walwalncalral guru terkalit motivalsi belaljalr alnalk 

paldal TK AlZ-ZAlHRAl oleh ibu EW daln M sebalga li berikut: 

a) Aldalnyal halsra lt daln keinginaln berhalsil 

Aldalnyal halsralt daln keinginaln berhalsil merupalkaln 

indikaltor ya lng mempengalruhi motivalsi belaljalr alnalk. 

Berdalsalrkaln indiktor ini penulis mengaljukaln pertalnyalaln 

kepaldal dual oralng guru yalitu: 

(1) Halsil walwalnalcalral dengaln ibu EW 

Alpalkalh alnalk bersemalngalt daltalng kesekolalh setialp halri? 

“iyal, semual alnalk selallu bersemalngalt bilal daltalng 

kesekolalh” 

Ketikal ibu memberikaln tugals alpalkalh semual alnalk 

menyelesalikaln tugalsnya l? 

“iyal, alnalk-alnalk selallu bertalnggung jalwalb dallalm 

mengerjalkaln tugalsnyal. Terutalmal paldal alnalk (SAlF, 

RAl) merekal selallu bersemalngalt untuk menyelesalikaln 

tugalsnyal dengaln tepalt walktu ” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral ya lng dilalkukaln dengaln ibu EW 

dalpalt diketalhui balhwal untuk aldalnyal halsralt daln keinginaln alnalk 

untuk berhalsil terlihalt dalri alnalk yalng selallu bersemalngalt untuk 

daltalng kesekolalh daln selallu daltalng tepalt walktu kesekolalh, daln 

paldal umumnyal alnalk selallu menyelesalikaln tugalsnya l dengaln tepalt 

walktu daln selallu bertalnggung jalwalb dallalm setialp mengerjalkaln 

tugasnya l. 
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(2) Halsil walwalncalral denga ln ibu M 

Alpalkalh alnalk bersemalngalt daltalng kesekolalh setialp halri? 

“iyal, semual alnalk selallu bersemalngalt daltalng 

kesekolalh daln aldal jugal alnalk yalng daltalng terlallu 

alwall kesekolalh kalrenal tidalk salbalr untuk bertemu 

dengaln guru daln temaln-temalnnyal di sekolalh” 

Ketikal ibu memberikaln tugals alpalkalh semual alnalk 

menyelealikaln tugalsnyal? 

“iyal, ketikal alnalk diberikaln tugals alpallalgi tugalsnyal 

mewalrnali bendal kesukalalnnyal alnalk alkaln meralsal 

senalng daln berusalhal untuk menyelesalikaln tugalsnyal 

dengaln cepalt. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln guru 

M dalpalt diketalhui balhwal paldal umumnyal alnalk selallu 

bersemalngalt daltalng kesekolalh, daln sesuali dengaln jaldwall 

kedaltalngaln alnalk yalitu jalm 08.00 Wib, nalmun terkaldalng aldal 

alnalk yalng daltalng sebelum jalm 08.00 daltalng kesekolalh, daln 

alnalk selallu dalpalt menyelesalikaln tugalsnya l denga ln cepalt 

alpalbilal tugals ya lng diberikaln kepaldal alnalk yalitu tugals ya lng 

disukali daln kegialtaln yalng meyenalngkaln balgi alnalk. 

b) Aldalnyal dorongaln daln kebutuhaln belaljalr  

Aldalnyal dorogaln daln kebutuhaln belaljalr merupalkaln 

indikaltor ya lng mempengalruhi motivalsi belaljalr alnalk. 

Berdalsalrkaln indiktor ini penulis mengaljukaln pertalnyalaln 

kepaldal dual oralng guru yalitu: 

(1) Halsil walwalncalral denga ln ibu EW 

Alpal yalng ibu lallukaln alpalbilal aldal a lnalk yalng mengallalmi 

kesulitaln dallalm mengikuti pembelaljalraln? 

“alpalbilal aldal alnalk yalng mengallalmi kesulitaln salyal 

alkaln membalntu alnalk daln memotivalsi alnalk dengaln 

memberikaln rewalrd bintalng yalng ditulis di palpaln 

tulis, algalr alnalk melalksalnalkaln tugalsnyal salmpali 

selesali” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu EW dalpalt 

diketalhui balhwal setialp alnalk yalng mengallalmi kesulitaln 

dallalm mengikuti pembelaljalraln malkal guru alkaln membalntu 

alnalk daln memotivalsi alnalk dengaln memberikaln rewalrd 
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bintalng sehinggal dalpalt melalksalnalkaln tugalsnyal salmpali 

selesali. 

(3) Halsil walwalncalral denga ln ibu M 

Alpal ya lng ibu lallukaln alpalbilal aldal alnalk yalng mengallalmi 

kesulitaln dallalm belaljalr mengikuti pembelaljalraln? 

“ketikal aldal alnalk yalng mengallalmi kesulitaln dallalm 

belaljalr, salyal alkaln mendekalti alnalk daln bertalnyal 

kepaldal alnalk balgialn malnal alnalk yalng tidalk bisal, 

contohnyal balgialn meniru huruf hijaliyalh alnalk tidalk 

bisal, salyal alkaln mencontohkaln balgalimalnal calral 

meneballkaln/menuliskalnnyal di buku alnalk algalr dalpalt 

dicontoh oleh alnalk. Sehinggal alnalk tidalk kesulitaln lalgi 

dallalm mengikuti pembelaljalraln.  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral ya lng dilalkukaln dengaln ibu M 

dalpalt diketalhui balhwal alpalbilal aldal alnalk yalng mengallalmi 

kesulitaln dallalm mengikuti pembelaljalraln, yalng dilalkukaln oleh 

ibu M aldallalh dengaln calral mendekalti alnalk daln bertalnyal 

kepaldal alnalk balgialn malnal alnalk yalng tidalk bisal malkal ibu M 

alkaln mencontohkaln kepaldal alnalk lallu alnalk menirunyal 

sehinggal alnalk tidalk kesulitaln lalgi dallalm mengikuti 

pembelaljalraln.  

c) Aldalnyal halralpaln daln cital-cital malsal depaln 

(1) Halsil walwalncalral denga ln ibu EW  

Alpalkalh ibu aldal menalnyalka ln cital-citalnyal kepaldal alnalk? 

“iyal aldal, setialp alnalk memiliki cital-cital yalng berbedal, 

sesuali dengaln temal pembelaljalraln” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu EW dalpalt diketalhui 

balhwal setialp alnalk memiliki cital-cital daln alpalbilal gurunya l 

bertalnyal denga ln cital-cital alnalk, malkal cital-cital alnalk alkaln berubalh 

sesuali dengaln temal yalng dipelaljalrinyal salalt itu. 

(2) Halsil walwalncalral denga ln ibu M 

Alpalkalh ibu aldal menalnyalka ln cital-citalnyal kepaldal alnalk? 
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“iyal, salyal selallu menalnyalkaln alpal cital-cital alnalk daln 

alnalk selallu semalngalt bilal ditalnyal tetalng cital-citalnyal daln 

aldal alnalk yalng menjalwalb salyal igin jaldi tentalral bundal, 

salyal malu jaldi dokter gigi bundal, daln lalin-lalin”  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu M dalpalt 

diketalhui balhwal alnalk selallu alntusials alpalbilal gurunya l 

menalnya lkaln tentalng cital-cital.  

2. Motivasi belajar Ekstrinsik  

Untuk mengetalhui ciri-ciri motivalsi belaljalr alnalk di TK 

Alz-Zalhral, peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln guru daln 

oralngtual murid yalng dilalkukaln kepaldal 4 oralng ya litu 2 oralng 

guru daln 2 oralngtual murid di TK Alz-Zalhral. Halsil walwalncalral 

peneliti dengaln guru daln oralngtual ya litu sebalgali berikut: 

al. Ha lsil walwalncalral guru di TK Alz-Zalhral 

1) Aldalnyal penghalrgalaln dallalm belaljalr  

(al) Halsil walwalncalral dengaln ibu EW 

Alpalkalh ibu memberikaln rewalrd ketikal alnalk 

menyelesalikaln tugalsnya l? 

“iyal, dengaln memberi bintalng 1 salmpali 4 

kepaldal setialp alnalk yalng menyelesalikaln 

tugalsnyal dengaln balik” 

Apakah di sekolah ini anak banyak mendapatkan 

prestasi? 

“lumanyan, seperti anak mengikuti lomba 

membaca surah-surah pendek” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu EW 

balhwal dalpalt diketalhui balhwal setialp kalli alnalk 

menyelesalikaln tugalsnya l malkal guru alkaln 

memberikaln rewalrd berupal memberikaln bintalng 1 

salmpali 4. 
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(b)  Halsil walwalncalral denga ln ibu M 

Alpalkalh ibu memberikaln rewalrd ketikal alnalk 

menyelesalikaln tugalsnya l? 

“iyal, aldal salyal alkaln memberikaln rewalrd 

kepaldal alnalk berupal ucalpaln balgus, hebalt, 

pintalr, daln kaltal-kaltal lalinnyal yalng dalpalt 

membualt senalng daln alkaln bersemalngalt untuk 

melalkukaln tugals berikutnyal” 

Apakah di sekolah ini anak banyak mendapatkan 

prestasi? 

“iya anak selalu mendapatprestasi seperti, ketika 
anak mengikuti lomba hafizh Qur’an, menyanyi 

lagu-lagu Islami dan ketika anak rajin 

mengerjakan tugas maka anak akan diberi 

bintang” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu M 

dalpalt diketalhui balhwal setialp alnalk yalng meyelalsalikaln 

tugalsnyal alkaln diberikaln rewalrd oleh gurunyal berupal 

kaltal-kaltal pujialn yalng da lpalt membalngkitkaln semalngalt 

alnalk untuk dalpalt menyelesalikaln tugals selanljutnyal. 

2) Aldalnyal kegialtaln yalng menalrik dallalm belaljalr 

(al) Halsil walwalncalral dengaln ibu EW 

Kegialtaln alpal saljal yalng ibu lalkuka ln untuk 

meningkaltkaln semalngalt alnalk untuk belaljalr? 

“kegialtaln pembelaljalraln yalng sesuali dengaln 

minalt alnalk, melallui bermalin salmbil belaljalr” 

Apakah anak tertarik untuk megikuti setiap 

perlombaan yang dilakukan di sekolah maupun 

diluar sekolah? 

“sangat  tertarik apalagi wali muridnya kalau 
adaperlombaan anaknya selalu ingin ikut.” 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu EW 

dalpalt diketalhui balhwal untuk meningkaltkaln 

semalngalt alnalk dallalm belaljalr yalitu dengaln 

memberikaln pembelaljalraln yalng sesuali dengaln minalt 

alnalk ya litu dengaln melallui bermalin salmbil belaljalr, 

dengaln memberikaln pembelaljalraln sesuali dengaln 

minalt alnalk, malkal alnalk alkaln selallu bersemalngalt 

dallalm mengikuti pembelaljalraln.  

(b) Halsil walwalncalral denga ln ibu M 

Kegialtaln alpal saljal yalng ibu lallukaln untuk 

meningkaltkaln semalngalt alnalk untuk belaljalr? 

“kegialtaln yalng dilalkukaln untuk meningkaltkaln 

semalngalt alnalk untuk belaljalr yalitu melallui 

kegialtaln belaljalr salmbil bermalin, contohnyal 

belaljalr huruf hijaliyalh alnalk di aljalk untuk 

membalcal huruf hijaliyalh dengaln calral 

bernyalnyi. 

Apakah anak tertarik untuk megikuti setiap 

perlombaan yang dilakukan di sekolah maupun diluar 

sekolah? 

“Iya tertarik soalnya, anak ingin mengikuti 
perlombaan dan sangat antuas karena anak 

ingin medapatkan hadiah dan pujian dari 

guru.” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengal ibu M dalpalt 

diketalhui balhwal utuk menigkaltkaln semalngalt alnalk 

dallalm belaljalr ya litu melallui bermalin salmbil belaljalr, 

mengaljalk alnalk untuk menyalnyikaln huruf-huruf 

hijaliyalh dan anak tertarik untuk mengikui perlombaan.  

4) Lingkungaln ya lng kondusif 

(a) Halsil walwalncalral denga ln ibu EW 
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Alpalkalh alnalk meralsal nyaman bilal mengikuti 

proses pembelaljalraln? 

“iyal, kalrenal pembelaljalraln yalng diberikaln 

kepaldal alnalk sesuali dengaln minalt alnalk,. 

Dengaln memberikaln pembelaljalraln yalng 

sesuali dengaln minalt alnalk sehinggal alnalk 

selallu meralsal senalng daln nyalmaln untuk 

melalksalnalkaln proses pembelaljalraln” 

Berdalsalrkaln halsil walwa lncalral dengaln ibu M 

dalpalt diketalhui balhwal alnalk selallu senalng dan 

nyaman bilal mengikuti proses pembelaljalraln 

disekolalh kalrenal pembelaljalraln yalng diberikaln 

oleh guru kepaldal alnalk yalitu sesuali dengaln minalt 

alnalk. 

(b) Halsil walwalncalral dega ln ibu M 

Alpalkalh alnalk meralsal nyaman bilal mengikuti 

proses pembelaljalraln? 

“iyal, salngalt senalng dan nyaman kalrenal medial 

pembelaljalraln yalng kalmi sedialkaln kepaldal 

alnalk sesuali dengaln minalt alnalk. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral kepaldal ibu M dalpalt 

diketalhui balhwal alnalk meralsal senalng dan nyaman bilal 

mengikuti proses pembelaljalraln disekolalh, kalrenal guru 

memberikaln medial yalng menalrik daln menyedialkaln medial 

permalinaln yalng sesuali dengaln minalt alnalk. 

Berikut ini aldallalh halsil walwalncalral dengaln oralngtual alnalk di TK 

AlZ-ZAlHRAl. 

1. Halsil walwalncalral denga ln oralngtual di TK AlZ-ZAlHRAl ya litu 

sebalgali berikut: 

al. Aldalnyal halsralt daln keinginaln berhalsil  

1) Halsil walwalncalral denga ln oralngtual dalri alnalk SAlF 

(a) Alpalkalh alnalk beralngkalt ke sekolalh tepalt walktu? 
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“iyal, alnalk selallu beralngkalt tepalt walktu untuk 

pergi kesekolalh setialp halrinyal.” 

 

(b) Alpalkalh ketikal alnalk mengallalmi kesulitaln alnalk 

berusalhal untuk meyelesalikaln tugalsnya l? 

“iyal, alpalbilal alnalk meralsal kesulitaln 

menyelesalikaln tugalsnyal alnalk alkaln dengaln 

memberikaln malkalnaln kesukalalnnyal, supalyal alnalk 

semalngalt kemballi menyelesalikaln tugalsnyal.  

2)  Halsil walwalncalral denga ln oralngtual dalri RAl 

(a) Aldalnyal halsra lt daln keinginaln berhalsil 

Alpalkalh alnalk beralngkalt ke sekolalh tepalt walktu? 

“iyal dial selallu semalngalt untuk beralngkalt 

kesekolalh.” 

Alpalkalh ketikal alnalk megallalmi kesulitanl alnalk 

berusalhal untuk menyelesalikaln tugalsnya l? 

“iyal alpalbilal alnalk kesulitaln dallalm 

menyelesalikaln tugalsnyal alnalk alkaln dibimbing 

dallalm menyelesalikaln tugalsnyal.  

 

b. Aldalnyal dorongaln dallalm belaljalr  

1) Halsil walwalncalral denganl oralngtual dalri alnalk SAF 

Alpalkalh oralng tual aldal mengulalng pelaljalraln alnalk dirumalh? 

“iyal, talpi tidalk setialp halri bialr alnalk tidalk bosaln 

kalrenal belaljalr setialp halri.” 

2) Halsil walwalncalral denga ln orangtual RAl 

Alpalkalh oralngtual aldal mengulalngi pelaljalraln alnalk dirumalh? 

“terkaldalng aldal jikal mood alnalk sedalng balik.” 

c. Aldalnyal halralpaln daln cital-cital 

1) Halsil walwalncalral denga ln oralngtual dalri alnalk SAlF 

Alpalkalh oralngtual menalnyalkaln kepaldal alnalk cital-citalnyal alpa l? 

“iyal kallalu ditalnyal soall cital-cital alnalk bersemalgalt 

untuk bercerital tentalng cital-citalnyal, mal alku malu 

menjaldi tentalral kallalu sudalh besalr nalnti kaltalnyal.” 

2) Halsil walwalncalral denga ln oralngtual alnalk dalri RAl  

Alpalkalh oralngtual menalnyalkaln kepaldal alnalk alpal cital-citalnya l? 

“salyal sering menalnyalkaln cital-cital alnalk daln alnalk 

semalngalt dallalm menceritalkalnnyal, meskipun 

terkaldalng cital-citalnyal berubalh-ubalh.” 
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4. Gambaran Motivasi Belajar Intrinsik dan Ekstrinsik padal TK 

Khadijah  

Sebalgalimalnal telalh dijelalskaln paldal balb sebelumnyal balhwal untuk 

mendalpaltkaln daltal ya lng diperoleh gunal menjalwalb permalsallalhaln yalng 

tercalntum paldal balb pendalhulu malkal penulis menggunalkaln teknik 

walwalncalral ya lng dilalkukaln di TK Khaldijalh. Peneliti menggalmbil 2 

oralng guru daln 2 oralngtual alnalk aldal di TK Khaldijalh. Allalsaln peneliti 

mengalmbil 2 oralngtual alnalk kalrenal halnyal dual a lnalk tersebut yalng 

memiliki motivalsi belaljalr yalng tinggi dibalndingkaln dengaln alna lk yalng 

lalin.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln di TK Khaldijalh 

melallui walwalncalral dengaln informaln peneliti mengenali galmbalraln 

motivalsi belaljalr alnalk di TK Khadlijalh sebalgali berikut: 

a. Motivasi Belajar Intrinsik  

Berikut ini halsil walwalncalral guru terkalit motivalsi belaljalr 

alnalk paldal TK KHAlDIJAlH oleh ibu N daln J sebalgali berikut: 

1) Aldalnyal halsra lt daln keinginaln berhalsil 

(a) Halsil walwalncalral denga ln ibu J  

Alpalkalh alnalk bersemalngalt daltalng kesekolalh setialp 

halri? 

“iyal alnalk salngalt bersemalngalt untuk daltalng 

kesekolalh.” 

Ketikal ibu memberikaln tugals alpalkalh semual alnalk 

menyelesalikaln tugalsnya l? 

“iyal, alpalbilal alnalk diberikaln tugals alnalk selallu 

menyelesalikaln tugalsnyal dengaln bersemalngalt 

terutalmal paldal alnalk NPS daln RH. Tetalpi aldal 

jugal alnalk yalng tidalk dalpalt menyelesalikaln 

tugalsnyal seperti temaln-temalnnyal. ” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral denga ln ibu J dalpalt 

diketalhui balhwal aldalnyal halsralt daln keinginaln alnalk 

untuk berhalsil terlihalt dalri ketikal alnalk malmpu 

menyelesalikaln tugals tersebut meskipun terkaldalng alnalk 
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membutuhkaln balntualn dalri guru untuk dalpalt 

menyelesalikaln tugalsnya l. 

(b) Halsil walwalncalral denga ln ibu N 

Alpalkalh alnalk bersemalngalt daltalng kesekolalh setialp 

halri? 

“iyal alnalk selallu bersemalngalt untuk daltalng 

kesekolalh. 

Ketikal ibu memberikaln tugals alpalkalh semual alnalk 

menyelesalikaln tugalsnya l? 

“iyal alnalk selallu menyelesalikaln tugalsnyal 

dengaln semalngalt yalng tinggi, terkaldalng 

alpalbilal aldal alnalk yalng sudalh menyelesalikaln 

tugalsnyal alnalk alkaln memintal kepaldal gurunyal 

untuk menggalmbalrkaln bendal kesukalalnnyal 

misallnyal alnalk memintal digalmbalrkaln mobil 

daln keretal alpi, malkal alnalk alkaln mewalrnalinyal 

sesuali dengaln walrnal kesukalalnnyal.” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu N dalpalt dilihalt 

balhwal semual alnalk memiliki keinginaln berhalsil daln alntusials 

dallalm mengerjalkaln setialp tugals yalng diberikaln oleh gurunyal.  

2) Aldalnyal dorongaln daln kebutuhaln dallalm belaljalr  

(a) Halsil walwalncalral denga ln ibu J 

Alpal yalng ibu lalkukaln alpalbilal aldal alnalk yalng 

mengallalmi kesulitaln dallalm mengikuti pembelaljalraln? 

“membalntu alnalk algalr dalpalt menyelesalikaln 

tugalsnyal dengaln mengaljalk alnalk untuk bercerital 

alpal yalng disukali alnalk, alpalbilal alnalk sudalh 

selesali bercerital malkal kital mintal alnalk untuk 

melalnjutkaln tugalsnyal kemballi.  

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu J dalpalt 

diketalhui balhwal semual alnalk dalpalt menyelesalikaln 

tugalsnyal nalmun aldal beberalpal alnalk yalng memerlukaln 

balntualn daln guru tetalp memberikaln motivalsi, dorongaln 

daln semalngalt paldal alnalk wallalupun nalntinyal tuga ls 

tersebut tidalk selesali oleh alnalk.  
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(b) Halsil walwalncalral denga ln ibu N 

Alpal yalng ibu lalkukaln alpalbilal aldal alnalk yalng 

mengallalmi kesulitaln dallalm mengikuti pembelaljalraln? 

“dalri beberalpal alnalk yalng diteliti didallalm kelals, 

2  alnalk dialntalralnyal alnalk tersebut alntusials 

dallalm mengerjalkaln tugalsnyal dengaln balik 

seperti tidalk mudalh bosaln dallalm mengerjalkaln 

tugalsnyal, untuk alnalk yalng kesulialtaln alkaln 

dibimbing, mengalyomi alnalk dengaln penuh kalsih 

salyalng sehinggal alnalk tidalk kesulitaln lalgi.” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln 

dengaln ibu N dalpalt diketalhui balhwal alpalbilal alnalk 

mengallalmi kesulitaln dallalm megikuti pembelaljalraln guru 

alkaln memberikaln kalsih salyalng, membimbing alnalk 

sehinggal alnalk tidalk lalgi mengallalmi kesulitaln. 

3) Aldalnyal halralpaln daln cital-cital malsal depaln  

(a) Halsil walwalncalral denga ln ibu J 

Alpalkalh ibu aldal menalnyalka ln cital-citalnyal kepaldal alnalk? 

“iyal, aldal setialp belaljalr tentalng temal pekerjalaln 

salyal alkaln menalnyalkaln kepaldal alnalk alpal citi-cital 

alnalk tersebut daln alnalk alkaln menjalwalb alpal cital-

citalnyal sesuali dengaln yalng ial pelaljalri daln ial lihalt 

di lingkungnyal sendiri, dengaln begitu salyal alkaln 

memberikaln kaltal pujialn kepaldal alnalk.” 

 Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu J dalpalt 

dilihalt balhwal ibu J selallu menalnyalkaln alpal cital-cital alnalk 

daln alnalk malmpu untuk menceritalkaln alpal yalng a lnalk 

inginkaln.   

(b) Halsil walwalncalral denga ln ibu N 

Alpalkalh ibu aldal menalnyalka ln cital-citalnyal kepaldal alnalk? 

“pembalhalsaln tentalng pekerjalaln daln bermalin 

peraln alnalk sudalh mengaltalkaln, salyal pengen jaldi 

polisi bundal, jaldi guru, jaldi pedalgalng, jaldi dokter. 

belum dipalncing alnalk untuk menceritalkaln alpal 

cital-citalnyal alnalk-alnalk sudalh terlebih dalhulu 

menyebutkaln cital-citalnyal” 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu N dalpalt 

diketalhui balhwal alnalk-alnalk telalh malmpu untuk bercerital 

tentalng cital-citalnya l, hall ini dalpalt diketalhui ketikal 

membalhals temal pekerjalaln daln melalkukaln kegialtaln 

bermalin peraln. Sedalngkaln untuk cital-cital alnalk paldal 

umumnyal untuk menjaldi dokter, polisi, guru daln lalinnyal. 

b. Motivasi Belajar Ekstrinsik  

Untuk mengetalhui ciri-ciri motivalsi belaljalr alnalk di TK 

Khaldijalh, peneliti melalkukaln walwalncalral dengaln guru daln 

oralngtual murid yalng dilalkukaln kepaldal 4 oralng ya litu 2 oralng 

guru daln 2 oralngtual murid di TK Khaldijalh yalitu sebalgali 

berikut: 

1. Halsil walwalncalral denga ln guru TK Khaldijalh 

a) Aldalnyal penghalrgalaln dallalm belaljalr 

(1) Halsil walwalncalral denga ln ibu J 

Alpalkalh ibu memberikaln rewalrd ketikal alnalk 

menyelesalikaln tugalsnya l? 

“iyal, aldal memberikaln rewalrd berupal ucalpaln 

kaltal balgus, altalu memberikaln jempol kepaldal 

alnalk-alnalk yalg sudalh meyelesalikaln tugalsnyal daln 

memberikalnnyal kepaldal guru untuk dikumpulkaln.”  
Apakah di sekolah ini anak banyak medapatkan 

prestasi? 

“iya, karena setiap anak mengikuti suatu 
perlombaan anak sering mendapat juara” 

 

 

Berdalsalrkaln ha lsil walwalncalral dengaln ibu J 

dalpalt diketalhui balhwal setialp alnalk yalng dalpalt 

menyelesalikaln tugalsnyal dan anak yang mengikuti 

perlombaan diberikaln rewalrd oleh gurunyal berupal 

ucalpaln kaltal pujialn daln memberikaln jempol.  

(2) Halsil walwalncalral denga ln ibu N 
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Alpalkalh ibu memberikaln rewalrd ketikal alnalk 

menyelesalikaln tugalnyal? 

“iyal berupal memberikaln kaltal pujialn, memberi 

ucalpaln balgus, pintalr, hebalt, daln memberikaln 

bintalng misallnyal alnalk menyelesalikaln tugalsnyal 

kalyalk mewalrnali daln alnalk diberi bintalng 3 altalu 

di puji eh balgus yal walrnalnyal, hebaltnyal alnalk 

bundal.” 

Apakah di sekolah ini anak banyak medapatkan 

prestasi? 

“iya anak selalu mendapatkan prestasi dalam 
perlombaan” 

 

Berdalsalrkaln halsil walwanlcalral dengaln ibu N dalpalt 

diketalhui balhwal ketikal alnalk menyelesalikaln tugalsnya l 

alnalk diberikaln rewalrd berbentuk pemberialn bintalng 

sertal kaltal-kaltal pujialn yalng bilsa memotivalsi alnalk, dan 

di sekolah ini anak juga banyak mendapatkan prestasi. 

b) Aldalnyal kegialtaln yalng menalrik dallalm belaljalr? 

1) Halsil walwalncalral denga ln ibu J 

Kegialtaln alpal saljal ya lng ibu lalkukaln untuk, 

meningkaltkaln semalngalt alnalk untuk belaljalr? 

“salintifik, belaljalr lalngsung, bercerital, 

jallaln-jallaln sesuali dengaln temal, menonton 

cerital ralkyalt.” 

 

Apakah anak tertarik untuk mengikuti setiap 

perlombaan disekolah maupun di luar dekolah?   

“iya sangat tertarik bukan hanya anak 
saja tetapi wali murid juga ikut tertarik 

karena sangat ingin anaknya mengikuti 

perlombaan”  
Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu J 

dalpalt diketalhui balhwal untuk menigkaltkaln 

semalngalt alnalk dallalm belaljalr yalitu alnalk dialjalk 

untuk belaljalr lalngsung, bercerital daln dialjalk untuk 

jallaln-jallaln. Dengaln mengaljalk alnalk jallaln-jallaln 

ketempalt wisaltal algalr alnalk tidalk jenuh jikal belaljalr 
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di dallalm kelals saljal daln hall ini memberi motivalsi 

ekstrinsik paldal alnalk sehinggal analk bersemalngalt 

dallalm belaljalr. 

2) Halsil walwalncalral denga ln ibu N 

Kegialtaln alpal saljal ya lng ibu lalkukaln untuk, 

meningkaltkaln semalngalt alnalk untuk belaljalr? 

“mengaljalk alnalk jallaln-jallaln, 

mengaljalrkaln salintifik dallalm melibaltkaln 

semual alnalk, menyuruh alnalk bercerital 

tentalng pengallallalmalnnyal, alnalk dialjalk 

ke DAlMKAlR, daln lalngsung 

memperkenallkaln temal kedalralaln kepaldal 

alnalk. Memberikaln medial pembelaljalraln 

yalng menalrik balgi alnalk daln mencobal 

kegialtaln yalng belum pernalh dilalkukaln 

oleh alnalk, seperti bereksperiment.”  
Apakah anak tertarik untuk mengikuti setiap 

perlombaan yang dilakukan disekolah maupun di 

luar sekolah?  

“iya anak sangat tertarik untuk 

selalu mengikuti suatu perlombaan” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu N 

dalpalt diketalhui balhwal guru berusalhal mencalri 

pembelaljalraln yalng krealtif, memberikaln kegialtaln 

yalng balru balgi alnalk daln mengaljalk alnalk untuk 

belaljalr lalngsung, pergi ke DAlMKAlR untuk 

memperkenallkaln kepaldal alnalk temal kendalralaln,dan 

anak sangat tertarik untuk mmegikuti setiap 

perlombaan yang ada. 

c) Lingkungaln belaljalr ya lng kondusif 

1)  Halsil walwalncalral denga ln ibu J 

Alpalkalh alnalk meralsal nyaman bilal mengkuti proses 

pembelaljalraln? 

“iyal, salngalt senalng dan nyaman kalrenal alnalk-

alnalk selallu menunggu untuk mendalpaltlkaln 
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pembelaljalraln paldal halri itu, dan sebisa 

mungkin kita membuat anak tetap nyaman 

selama proses pembelajaran.” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral paldal ibu J dalpalt 

diketalhui balhwal alnalk-alnalk paldal umumnyal salngalt 

senalng dan nyama  ketikal mengikuti proses 

pembelaljalraln. 

2) Halsil walwalncalral denga ln ibu N 

Alpalkalh alnalk meralsal nyaman bilal mengkuti proses 

pembelaljalraln? 

“salngalt senalng dan nyaman sekalli, semual 

alnalk selallu bersemalngalt ketikal mengikuti 

pembelaljalraln” 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln ibu N 

dalpalt diketalhui balhwal paldal umumnyal alnalk selallu 

senalng dan nyaman dallalm mengikuti proses 

pembelaljalraln.  

2. Halsil walwalncalral dengaln ora lngtual di TK KHDIJAlH ya litu 

sebalgali berikut: 

a. Halsil walwalcalral denga ln oralngtual NPS 

1) Aldalnyal halsra lt daln keingialn berhalsil  

Alpalkalh alnalk beralngkalt kesekolalh tepalt walktu? 

“iyal alnalk selallu tepalt walktu untuk pergi 

kesekolalh.” 

Alpalkalh ketikal alnalk mengallalmi kesulialn alnalk 

berusalhal untuk menyelesalikaln tugalsnya l? 

“iyal alnalk selallu berusalhal wallalupun 

terkaldalng alnalk dibalnu untuk menyelesalikaln 

tugalsnyal salmpali selesali.” 

 

b. Halsil walwalncalral denga ln oralngtual alnalk FM 

Alpalkalh alnalk beralngkalt kesekolalh tepalt walktu? 

“salngalt tepalt walktu” 

Alpalkalh ketikal alnalk mengallalmi kesulitaln alnalk 

berusalhal untuk menyelesalikaln tugalsnya l? 
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“iyal, tetalpi dengaln balntualn oralngtual” 

c. Halsil walwalncalral denga ln oralngtual alnalk NPS 

1) Aldalnyal halsra lt daln keiginaln berhalsil  

(a) Alpalkalh ora lngtual aldal mengulalngi pelaljalraln 

alnalk dirumalh? 

“terkaldalng aldal alnalk mengulalngi 

pelaljalraln dirumalh talnpal disuruh talpi 

aldal jugal salyal yalng menyuruh alnalk 

untuk belaljalr.” 

(b) Halsil walwalncalral denga ln oralngtual alnalk FM 

Alpalkalh oralngtual aldal mengulalngi pelaljalraln 

alnalk dirumalh? 

“iyal aldal, salyal terkaldalng menyuruh 

alnalk untuk mengulalngi pelaljalraln 

dirumalh talpi tidalk setialp halri talkutnyal 

alnalk meralsal bosaln daln tidalk malu 

mengulalgi pelaljalraln dirumalh alpalbilal 

disuruh setialp halri.” 

2) Aldalnyal halralpaln daln cital-cital 

(a) Halsil walwalncalral denga ln oralngtual alnalk NPS 

Alpalkalh oralngtual aldal menalnyalkaln kepaldal 

alnalk alpal cital-citalnyal? 

“iyal aldal salyal terkaldalng aldal 

menalnyalkaln kepaldal alnalk alpal cital-

citalnyal talpi setialp alnalk ditalnyal 

jalwalbalnnyal malsih berubalh-ubalh.” 

(b) Halsil walwalcalral denga ln oralngtual FM 

Alpalkalh oralngual aldal menalnyalka ln kepaldal 

alnalk alpal cital-citalnyal? 

“iyal, aldal ketikal alnalk ditalnyal tentalng 

cital-citalnyal alnalk alkaln menjalwalb ingin 

menjaldi polisi, talpi selalng beberalpal 

halri alnalk ditalnyal lalgi alpal cital-citalnyal 

alnalk alkaln menjalwalb ingin menjaldi 

pemalin bolal, cital-cital alnalk malsih 

berubalh-ubalh altalu berbedal-bedal sesuali 

alpal yalng alnalk lihalt dilingkungalnnyal.” 
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B. Pembahasan 

1. Gambaraln Motivasi Belajar analk padal TK Alz-Zalhral dan TK 

Khadijah 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn galmbalraln motivalsi belaljalr alnalk di TK 

Alz-zalhral daln TK Khaldijalh, diketalhui balhwal secalral keseluruhaln motivalsi 

belaljalr alnalk tergolong sudalh sesuali dengaln stalndalr kurikulum sekolalh, 

dikalrenalkaln alnalk bersemalngalt dallalm mengikuti proses kegialtaln, daln 

guru di sekolalh pun meyedialkaln kegialtaln yang menalrik balgi alnalk, daln 

menyedialkaln medial yalng sesuali dengaln keiginaln alnalk.  

Menurut Suryabrata, (2004) motivalsi belaljalr alnalk dipegalruhi oleh 

malteri pelaljalraln, temaln sebalyal, lingkungaln kelualralgal terutalmal oralngtual.  

Hall ini dalpalt meningkaltkaln motivalsi alnalk dallalm belaljalr sehinggal 

semalngalt belaljalr alnalk alkaln meningkalt jikal aldalnyal pengalruh dalri temaln 

sebalyal, medial pembelaljalraln yalng menalrik balgi alnalk, guru yanlg krealtif 

daln proses belaljalr mengaljalr yalng kondusif dalpalt meningkaltkaln motivalsi 

alnalk.  

Ngallim Purwa lnto dallalm (Febriany, 2013) menjelalskaln balhwal 

oralngtual memberikaln motivalsi yalng balik paldal alnalk-alna lknya l sehingga l 

timbullalh dallalm diri alnalk itu dorongaln daln halsralt untuk belaljalr lebih 

balik. Sehinggal alnalk menyaldalri alpal gunalnyal belaljalr daln alpal tujualn yalng 

hendalk dicalpali dallalm pelaljalraln itu, jikal diberi peralngsalng, diberi 

motivalsi balik daln sesuali. 

Paldal dalsalrnya l setialp alnalk memiliki tingkalt motivalsi yalng berbedal-

bedal malkal dalri itu dallalm proses pembelaljalraln upalya l menumbuhkaln 

motivalsi belaljalr siswal merupalkaln sallalh saltu tugals daln talnggung jalwalb 

guru sehinggal dengaln guru yalng krealtif daln medial pembelaljalraln ya lng 

sesuali dalngaln minalt alnalk alkaln menyenalngkaln balgi siswal sehingga l alnalk 

termotivalsi. 

Aldalpun malcalm-malcalm motivalsi belaljalr menurut  palral alhli membalgi 

motivalsi menjaldi dual yalitu motivalsi intrinsik daln eksrtinsik. Motivalsi 

intrinsik aldallalh motif-motif yalng menjaldi alktif altalu berfungsinyal tidalk 
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perlu diralngsalng dalri lualr, kalrenal dallalm diri setialp individu sudalh aldal 

dorongaln untuk melalkukaln sesualtu. Sedalngkaln motivalsi eksrtinsik aldallalh 

motif-motif yalng alktif daln berfungsinyal kalrenal aldalnyal ralngsa lngaln dalri 

lualr. Dallalm belaljalr alnalk memerlukaln perhaltialn daln pengalralhaln ba lik dalri 

guru daln oralngtual (Walhidin, 2019:241). 

Menurut Salrdimaln dallalm (Kurniawaty, dkk 2022) motivalsi berfungsi 

sebalgali pendorong usalhal daln pencalpalialn prestalsi, seseoralng melalkukaln 

sesualtu kalrenal motivalsi. Aldalnyal motivalsi yalng balik dallalm belaljalr alkaln 

menunjukkaln halsil yalng balik. Denga ln kaltal lalin aldalnyal usalhal ya lng tekun 

daln terutalmal di dalsalri aldalnya l motivalsi, malkal seseoralng itu alkaln dalpalt 

melalhirkaln prealtalsi balik, intensitals motivalsi seseoralng siswal alkaln 

menentukaln tinglkalt pencalpalialn prestalsi belaljalrnyal. 

Berdalsalrkaln teori dialtals dalpalt diketalhui balhwal galmbalraln motivalsi 

belaljalr alnalk di TK Alz-Zalhral daln TK Khaldijalh sudalh salngalt balik terlihalt 

salalt alnalk-a lnalk lalngsung menyelesalikaln tugals yalng diberikaln oleh guru, 

wallalupun alnalk meralsal kesulitaln dallalm mengerjalkaln tugals tetalpi merekal 

tetalp berusalhal daln bertalnya l kepaldal guru sehinggal merekal menyelesalikaln 

tugalsnyal, daln alna lk salngalt sukal bilal alnalk ditalnya l tentalng cital-citalnyal. 

2. Gambaran Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik di TK Alz-Zalhral  dan 

TK Kalhdijah  

Motivalsi intrinsik paldal alnalk di sekolalh TK Alz-Zalhral daln TK 

Khaldijalh dalpalt diketalhui balhwal alnalk memiliki motivalsi intrinsik yalng 

malnal motivalsi ini beralsall dalri dallalm diri alnalk. Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn ya lng didalpalt oleh peneliti balhwal motivalsi instrinsik paldal alnalk 

dalpalt diketalhui dalri alntusials alnalk ketikal daltalng kesekolalh malupun 

dallalm belaljalr daln ketikal guru memberikaln tugals paldal alnalk malkal alnalk 

alkaln berusalhal untuk menyelesalikalnnya lmeskipun terkaldalng alnalk dibalntu 

oleh oralngtualnya l dallalm mengerjalkaln tugalsnya l. Selalin itu ya lng menjaldi 

motivalsi intrinsik alnalk ya litu cital-cital alnalk yalng dimilikinyal sehingga l 

dengaln aldalnyal cital-cital alnalk alkaln menjaldikaln alnalk bersemalngalt daln 

altusials dallalm belaljalr. 



64 

 

 

 

Sebalgalimalnal yalng diketalhui balhwal motivalsi ekstrinsik merupalkaln 

motivalsi yalng beralsall dalri lualr diri alnalk sehinggal guru, oralngtual daln 

lingkungaln belaljalr alnalk turut berpengalruh dallalm motivalsi ekstrinsik paldal 

alnalk. Dallalm hall ini motivalsi ekstrinsik yalng peneliti temukaln di TK Alz-

Zalhral daln TK Khaldijalh dalpalt diketalhui balhwal di sekolalh guru 

memberikaln motivalsi ekstrinsik paldal alnalk, dengaln memberikaln rewalrd 

altalu penghalrga laln altals halsil belaljalr alnalk, lebih kepaldal kaltal-kaltal ya lng 

memberi semalngalt paldal alnalk daln pujialn altals alpal ya lng telalh ial kerjalkaln 

sehinggal alnalk termotivalsi untuk terus belaljalr. Selalin pemberialn rewalrd 

guru jugal berusalhal untuk memberikaln kegialtaln pembelaljalraln yalng 

menalrik bualt alnalk sehingga l alnalk termotivalsi untuk mengikuti proses 

pembelaljalraln disekolalh. Selalin itu lingkungaln belaljalr jugal berpenga lruh 

dallalm motivalsi belaljalr alnalk, kalrenal dengaln lingkungaln belaljalr yalng 

almaln, nya lmaln daln memberikaln kebebalsaln kepaldal alnalk sehingga l malmpu 

memberikaln motivalsi ekstrinsik kepaldal alnalk.  

Dallalm memberikaln motivalsi kepaldal alnalk balnyalk calral ya lng dalpalt 

diberikaln guru algalr alnalk termotivalsi dallalm belaljalr. Menurut Djamarah, 

(2018:149-159) tentalng motivalsi instrinsik daln ekstrinsik.  

a) Motivalsi intrisik 

Motivalsi instrinsik ya litu motif-motif yalng menjaldi alktif altalu 

berfungsi tidalk perlu diralngsalng dalri lualr, kalrenal dallalm setialp diri 

individu sudalh aldal doronganl untuk melalkukaln sesualtu. Alna lk 

didik termotivalsi untuk belaljalr bukaln semaltal-maltal untuk 

mengualsali nilali-nilali terkalndung dallalm balhaln pelaljalraln, bukaln 

kalrenal keinginaln lalin seperti ingin mendalpalkaln pujialn, nilali yalng 

tinggi, altalu haldialh daln sebalgalinya l.  

Motivalsi intirinsik itu muncul kalrenal ial membutuhkaln sesualtu 

dalri alpal yalng dial pelaljalri. Motivalsi memalng berhubugaln dengaln 

kebutuhaln seseoalralng yalng memunculkaln kesaldalraln untuk 

melalkukaln alktivitals belaljalr. Oleh kalrenal itu minalt aldallalh 
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kesaldalraln seseoralng balhwal sua ltu objek, seseoralng sualtu soall altalu 

situalsi altalu aldal salngkut palut denga ln dirinyal.  

b) Motivalsi ekstrinsik  

Motivalsi ekstrisik aldallalh doronga ln untuk belaljalr yalng 

diralngsalng oleh pengalruh dalri lualr diri individu. Motivalsi belaljalr 

dikaltalkaln ekstrinsik alpalbilal alnalk didik menempaltkaln tujualn 

belaljalrnyal dilualr falktor-falktor situalsi belaljalr. Alnalk didik belaljalr 

kalrenal hendalk mencalpali tujualn ya lng terletalk dilualr hall yalng 

dipelaljalrinya l. Misallnyal untuk mendalpaltkaln prestalsi yalng tinggi 

altalu dipuji. Bialsalnyal pemberialn motivalsi ekstrinsik bisal dalri guru, 

oralngtual altalu temaln. Motivalsi ekstrinsik digunalkaln paldal a lnalk 

yalng kuralng semalngalt belaljalr, denga ln diberikalnnyal motivalsi 

ekstrinsik dihalralpkaln alnalk alkaln semalngalt untuk belaljalr. 

Dallalm kalitaln itu perlu diketalhui balhwal calral daln jenis 

menumbuhkaln motivalsi aldallalh bermalcalm-malcalm. Tetalpi untuk 

motivalsi ekstrinsik kaldalng-kaldalng tepalt, daln kaldalng-kaldalng 

kuralng tepalt daln kuralng sesuali. Hall ini guru halrus berhalti-halti 

dallalm menumbuhkaln daln memberi motivalsi balgi kegialtaln belaljalr 

alnalk didiknyal.  

Menurut Susanti, (2019:11) pemberialn rewalrd bintalng malmpu 

mengualtkaln motivalsi belaljalr siswal dallalm proses  pembelaljalraln. 

Rewalrd dijaldikaln sallalh saltu metode untuk mengualtkaln motivalsi 

belaljalr kalrenal perilalku belaljalr siswal kuralng alntusials menjaldi 

lebih alktif dallalm mengikuti proses pembelaljalraln setelalh diberikaln 

rewalrd oleh guru. 

Berdalsalrkaln teori dialtals dalpalt diketalhui balhwal motivalsi 

intrinsik daln ekstrinsik termalsuk paldal kaltegori balik, dalpalt dilihalt 

dalri alnalk yalng diberikaln rewalrd oleh gurunya l dalpalt 

meningkaltkaln alntusials alnalk untuk lebih gialt dallalm mengikuti 

proses pembelaljalraln. Terdalpalt beberalpal calral untuk meningaltkaln 

motivalsi belaljalr alnalk ya litu, dengaln memberikaln pembelaljalraln 
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yalng menalrik balgi alnalk, memberikaln rewalrd kepaldal alnalk balik 

merupalkaln kaltal-kaltal balgus, pintalr daln memberikaln bintalng paldal 

alnalk, daln memberikaln dukungaln kepaldal alnalk bilal mengallalmi 

kesulitaln.  
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln dalri halsil penelitialn tentalng 

Galmbalraln Motivalsi Belaljalr Alnalk di TK Alz-zalhral daln TK Khaldijalh dalpalt 

disimpulkaln balhwal: 

Galmbalraln Motivalsi Belaljalr alnalk paldal TK Alz-Zalhral daln TK 

Khaldijalh bahwa anak-anak sering mengikuti berbagai perlombaan dan sering 

meraih juara, di samping itu anak-anak di kedua Taman Kanak-Kanak tersebut 

juga banyak menghafal surat-surat  pendek dan banyak menghafal lagu-lagu 

islami yang sering mereka tampilkan di waktu pembelajaran berlangsung. 

Motivasi anak ternyata berperan penting dalam keberhasilan  anak dalam 

belajarnya. Motivasi belajar anak terbagi atas dua yaitu motivasi intrisik dan 

ekstrinsik. Motivasi belajar anak sacara intrinsik dapat diketahui dari minat 

anak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah, dapat dilihat dari anak 

yang datang tepat waktu kesekolah, tidak pernah absen untuk mengikuti 

kegiatan, dan dapat dilihat dari keinginan anak untuk menjadi orang yang 

sukses. Motivasi ekstrinsik dapat diketahui dengan adanya keinginan anak 

untuk mendapatkan reward dan penghargaan atas hasil kegiatan anak yaitu 

berupa kata-kata semangat serta pujian atas apa yang telah ia kerjakan. 

Memberikan hadiah pada anak sehingga anak termotivasi untuk terus megikuti 

kegiatan, selanjutnya di lihat dari lingkungan belajar yang nyaman, dan aman 

bagi anak yang telah disediakan oleh guru sehingga anak mencapai prestasi 

dibidang keagamaan pada TK Az-Zahra dan prestasi dibidang ekstarakurikuler 

yang ada di TK Khadijah.  

 

B. Implikasi  

Penelitialn ini berimplikalsi terhadalp keilmualn pendidikaln islalm alnalk 

usial dini khususnyal paldal Ga lmbalraln Motivalsi Belaljalr Alnalk di TK Alz-zalhral 

daln TK Ka lhdijalh.  
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C. Saran  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln, malkal penulis 

memberikaln salraln alntalral lalin: 

1. Kepaldal sekolalh  

Balgi sekolalh TK Alz-zalhral Sorik Palnti Kecalmaltaln Palnti Nalgalri 

Palnti Kalbupalten Palsalmaln, sebalgali balhaln malsukaln daln informalsi 

balgi guru   

 Balgi sekolalh TK Khaldijalh Palgalraln Tobing Kecalmaltaln Paldalng 

Gelugur Nalgalri Balhalgial Paldalng Gelugur Kalbupalten Palsalmaln, 

sebalgali balhaln malsukaln daln informalsi balgi guru   

2. Kepaldal pembalcal 

Kepaldal pembalcal dimohonkaln malsukaln alpalbilal terjaldi kesallalhaln 

dallalm penulisaln skripsi ini. Sehinggal dihalralpkaln malmpu memberikaln 

malnfalalt balik mengenali galmbalraln motivalsi belaljalr. 

3. Balgi peneliti berikutnyal 

Sebalgali syalralt dallalm menyelesalikaln studi Straltal 1 jurusaln 

pendidikal islalm alnalk usial dini di UIN Mahmud Yunus Baltusalngkalr, 

daln selalnjutnyal penelitialn ini bisa dijaldikaln referensi jikal ingin 

mengaldalkaln penelitialn. 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 

No Indikator Pertanyaan 

1 Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 

a. Apakah anak bersemangat datang 

kesekolah setiap hari? 

b. Ketika ibu memberikan tugas apakah 

semua anak menyelesaikan 

tugasnya? 

2 Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

a. Apa yang ibu lakukan apabila ada 

anak yang mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran? 

3 Adanya harapan dan cita-

cita masa depan  

a. Apakah ibu ada menanyakan cita-

citanya kepada anak? 

4 Adanya penghargaan 

dalam belajar 

a. Apakah ibu memberikan reward 

ketika anak menyelesaikan 

tugasnya? 

b. Apakah di sekolah ini anak banyak 

mendapatkan prestasi 

5 Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar  

a. Kegiatan apa saja yang ibu lakukan 

untuk meningkatkan semangat anak 

untuk belajar? 

b. Apakah anak tertarik untuk megikuti 

setiap perlombaan yang dilakukan di 

sekolah maupun diluar sekolah? 

6 Lingkungan belajar yang 

kondusif  

a. Apakah anak merasa nyaman bila 

mengikuti proses pembelajaran? 
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Hasil Wawancara guru EW 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah anak bersemangat datang 

kesekolah setiap hari? 

Iya, semua anak selalu bersemangat 

bila datang kesekolah 

2 Ketika ibu memberikan tugas 

apakah semua anak menyelesaikan 

tugasnya? 

Iya, anak-anak selalu bertanggung 

jawab dalam mengerjakan 

tugasnya. Terutama pada anak 

(SAF, RA) mereka selalu 

bersemangat untuk menyelesaikan 

tugasnya dengan tepat waktu. 

3 Apa yang ibu lakukan apabila ada 

anak yang mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pelajaran 

Apabila ada anak yang mengalami 

kesulitan saya akan membantu anak 

dan memotivasi anak dengan 

memberikan reward bintang yang 

ditulis di papan tulis, agar anak 

melaksanakan tugasnya sampai 

selesai. 

4 Apakah ibu ada menanyakan cita-

citanya kepada anak? 

Iya ada, setiap anak memiliki cita-

cita yang berbeda, sesuai dengan 

tema pembelajaran. 

5 Apakah ibu memberikan reward 

ketika anak menyelesaikan 

tugasnya? 

Iya, dengan memberi bintang 1 

sampai 4 kepada setiap anak yang 

menyelesaikan tugasnya dengan 

baik 

6 Apakah disekolah ini anak banyak 

mendapat prestasi? 

Lumanyan, seperti lomba membaca 

surah-surah pendek 

7 Kegiatan apa saja yang ibu lakukan 

untuk meningkatkan semangat anak 

untuk belajar? 

Kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan minat anak, melalui 

bermain sambil belajar. 

8 Apakah anak tertarik untuk Sangat tertarik apalagi wali 
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mengikuti setiap perlombaan yang 

dilakukan di sekolah maupun di 

luar sekolah? 

muridnya kalau ada perlombaan 

anakya selalu ingin ikut 

9 Apakah anak merasa nyaman bila 

mengikut proses pembelajaran? 

Iya, karena pembelajaran yang 

diberikan kepada anak sesuai 

dengan minat anak, Dengan 

memberikan pembelajaran yang 

sesuai dengan minat anak sehingga 

anak selalu merasa senang dan 

nyaman untuk melaksanakan proses 

pembelajaran 
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Hasil wawancara dengan guru M 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah anak bersemangat datang 

kesekolah setiap hari? 

Iya, semua anak selalu bersemangat 

datang kesekolah dan ada juga anak 

yang datang terlalu awal kesekolah 

karena tidak sabar untuk bertemu 

dengan guru dan teman-temannya di 

sekolah. 

2 Ketika ibu memberikan tugas 

apakah semua anak menyelesaikan 

tugasnya? 

Iya, ketika anak diberikan tugas 

apalagi tugasnya mewarnai benda 

kesukaannya anak akan merasa 

senang dan berusaha untuk 

menyelesaikan tugasnya dengan 

cepat. 

3 Apa yang ibu lakukan apabila ada 

anak yang mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pelajaran 

Ketika ada anak yang mengalami 

kesulitan dalam belajar, saya akan 

mendekati anak dan bertanya kepada 

anak bagian mana anak yang tidak 

bisa, contohnya bagian meniru huruf 

hijaiyah anak tidak bisa, saya akan 

mencontohkan bagaimana cara 

menebalkan/menuliskannya di buku 

anak agar dapat dicontoh oleh anak. 

Sehingga anak tidak kesulitan lagi 

dalam mengikuti pembelajaran. 

4 Apakah ibu ada menanyakan cita-

citanya kepada anak? 

Iya, saya selalu menanyakan apa 

cita-cita anak dan anak selalu 

semangat bila ditanya tetang cita-

citanya dan ada anak yang menjawab 

saya igin jadi tentara bunda, saya 
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mau jadi dokter gigi bunda, dan lain-

lain. 

5 Apakah ibu memberikan reward 

ketika anak menyelesaikan 

tugasnya? 

Iya, ada saya akan memberikan 

reward kepada anak berupa ucapan 

bagus, hebat, pintar, dan kata-kata 

lainnya yang dapat membuat senang 

dan akan bersemangat untuk 

melakukan tugas berikutnya 

6 Apakah disekolah ini anak banyak 

mendapat prestasi? 

Iya, anak selalu mendapat prestasi, 

seperti ketika anak mengikuti lomba 

hafizh Qur’an, menyanyi lagu-lagu 

Islami, dan ketika anak rajin 

mengerjakan tugas maka anak akan 

di beri bintang. 

7 Kegiatan apa saja yang ibu lakukan 

untuk meningkatkan semangat anak 

untuk belajar? 

Kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan semangat anak untuk 

belajar yaitu melalui kegiatan belajar 

sambil bermain, contohnya belajar 

huruf hijaiyah anak di ajak untuk 

membaca huruf hijaiyah dengan cara 

bernyanyi.  

8 Apakah anak tertarik untuk 

mengikuti setiap perlombaan yang 

dilakukan di sekolah maupun di 

luar sekolah? 

Iya tertarik soalnya anak ingin 

mengikuti lomba dan sangat antusias,  

karena anak ingin mendapatkan 

hadiah dan pujian dari guru 

9 Apakah anak merasa nyaman bila 

mengikut proses pembelajaran? 

Iya, sangat nyaman dan senang 

karena media pembelajaran yang 

kami sediakan kepada anak sesuai 

dengan minat anak. 
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Hasil wawancara dengan guru J 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah anak bersemangat datang 

kesekolah setiap hari? 

Iya anak sangat bersemangat untuk 

datang kesekolah. 

2 Ketika ibu memberikan tugas 

apakah semua anak menyelesaikan 

tugasnya? 

Iya, apabila anak diberikan tugas 

anak selalu menyelesaikan 

tugasnya dengan bersemangat 

terutama pada anak NPS dan RH. 

Tetapi ada juga anak yang tidak 

dapat menyelesaikan tugasnya 

seperti teman-temannya.  

3 Apa yang ibu lakukan apabila ada 

anak yang mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pelajaran 

Membantu anak agar dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan 

mengajak anak unuk bercerita apa 

yang disukai anak, apabila anak 

sudah selesai bercerita maka kita 

minta anak untuk melanjutkan 

tugasnya kembali.  

4 Apakah ibu ada menanyakan cita-

citanya kepada anak? 

Iya, ada setiap belajar tentang tema 

pekerjaan saya akan menanyakan 

kepada anak apa citi-cita anak 

tersebut dan anak akan menjawab 

apa cita-citanya sesuai dengan yang 

ia pelajari dan ia lihat di 

lingkungnya sendiri, dengan begitu 

saya akan memberikan kata pujian 

kepada anak. 

5 Apakah ibu memberikan reward 

ketika anak menyelesaikan 

tugasnya? 

Iya, ada memberikan reward berupa 

ucapan kata bagus, atau 

memberikan jempol kepada anak-
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anak yag sudah meyelesaikan 

tugasnya dan memberikannya 

kepada guru untuk dikumpulkan. 

6 Apakah disekolah ini anak banyak 

mendapat prestasi? 

Iya karena setiap anak mengikuti 

suatu perlombaan anak sering 

mendapat juara 

7 Kegiatan apa saja yang ibu lakukan 

untuk meningkatkan semangat anak 

untuk belajar? 

Saintifik, belajar langsung, 

bercerita, jalan-jalan sesuai dengan 

tema, menonton cerita rakyat. 

8 Apakah anak tertarik untuk 

mengikuti setiap perlombaan yang 

dilakukan di sekolah maupun di 

luar sekolah? 

Iya sangat tertarik bukan hanya 

anak saja yang ingin ikut tetapi wali 

murid juga ikut tertarik karena 

sangat ingin anaknya megikuti 

perlombaan 

9 Apakah anak merasa nyaman bila 

mengikut proses pembelajaran? 

Iya, sangat nyaman karena anak-

anak selalu menunggu untuk 

mendapatlkan pembelajaran pada 

hari itu, dan kita sebisa mungkin 

membuat anak tetap nyama selama 

proses pembelajaran. 
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Hasil wawancara dengan guru N 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah anak bersemangat datang 

kesekolah setiap hari? 

Iya anak selalu bersemangat untuk 

datang kesekolah. 

2 Ketika ibu memberikan tugas 

apakah semua anak menyelesaikan 

tugasnya? 

Iya anak selalu menyelesaikan 

tugasnya dengan semangat yang 

tinggi, terkadang apabila ada anak 

yang sudah menyelesaikan 

tugasnya anak akan meminta 

kepada gurunya untuk 

menggambarkan benda 

kesukaannya misalnya anak 

meminta digambarkan mobil dan 

kereta api, maka anak akan 

mewarnainya sesuai dengan warna 

kesukaannya. 

3 Apa yang ibu lakukan apabila ada 

anak yang mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pelajaran 

Dari beberapa anak yang diteliti 

didalam kelas, 2  anak diantaranya 

anak tersebut antusias dalam 

mengerjakan tugasnya dengan baik 

seperti tidak mudah bosan dalam 

mengerjakan tugasnya, untuk anak 

yang kesuliatan akan dibimbing, 

mengayomi anak dengan penuh 

kasih sayang sehingga anak tidak 

kesulitan lagi. 

4 Apakah ibu ada menanyakan cita-

citanya kepada anak? 

Pembahasan tentang pekerjaan dan 

bermain peran anak sudah 

mengatakan, saya pengen jadi 

polisi bunda, jadi guru, jadi 
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pedagang, jadi dokter. belum 

dipancing anak untuk menceritakan 

apa cita-citanya anak-anak sudah 

terlebih dahulu menyebutkan cita-

citanya. 

5 Apakah ibu memberikan reward 

ketika anak menyelesaikan 

tugasnya? 

Iya berupa memberikan kata pujian, 

memberi ucapan bagus, pintar, 

hebat, dan memberikan bintang 

misalnya anak menyelesaikan 

tugasnya kayak mewarnai dan anak 

diberi bintang 3 atau di puji eh 

bagus ya warnanya, hebatnya anak 

bunda. 

6 Apakah disekolah ini anak banyak 

mendapat prestasi? 

Iya  selalu mendapatkan prestasi di 

dalam perlombaan 

7 Kegiatan apa saja yang ibu lakukan 

untuk meningkatkan semangat anak 

untuk belajar? 

Mengajak anak jalan-jalan, 

mengajarkan saintifik dalam 

melibatkan semua anak, menyuruh 

anak bercerita tentang 

pengalalamannya, anak diajak ke 

DAMKAR, dan langsung 

memperkenalkan tema kedaraan 

kepada anak. Memberikan media 

pembelajaran yang menarik bagi 

anak dan mencoba kegiatan yang 

belum pernah dilakukan oleh anak, 

seperti bereksperiment 

8 Apakah anak tertarik untuk 

mengikuti setiap perlombaan yang 

dilakukan di sekolah maupun di 

Iya anak sangat tertarik untuk 

selalu mengikuti suatu perlombaan. 
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luar sekolah? 

9 Apakah anak merasa senang bila 

mengikut proses pembelajaran? 

Sangat senang dan nyaman sekali, 

semua anak selalu bersemangat 

ketika mengikuti pembelajaran. 
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PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA  

No  Indikator  Pertanyaan  

 1  Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil  

a. Apakah anak berangkat ke 

sekolah tepat waktu? 

b. Apakah ketika anak 

mengalami kesulitan anak 

berusaha untuk 

menyelesaikan tugasnya? 

2 Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar  

a. Apakah orangtua ada 

mengulangi pelajaran anak 

dirumah ? 

3 Adanya harapan dan cita-cita a. Apakah orangtua 

menanyakan kepada anak apa 

cita-citanya? 
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LAMPIRAN  

V 
HASIL WAWANCARA 

ORANGTUA 
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Hasil Wawancara dengan Orangtua SAF 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah anak berangkat ke 

sekolah tepat waktu? 

Iya, anak selalu berangkat tepat 

waktu untuk pergi kesekolah setiap 

harinya. 

2 Apakah ketika anak 

mengalami kesulitan anak 

berusaha untuk menyeleasikan 

tugasnya? 

Iya, apabila anak merasa kesulitan 

menyelesaikan tugasnya anak akan 

dengan memberikan makanan 

kesukaannya, supaya anak semangat 

kembali menyelesaikan tugasnya.  

3 Apakah orangtua ada 

mengulagi pelajara anak di 

rumah? 

Iya, tapi tidak setiap hari biar anak 

tidak bosan karena belajar setiap 

hari. 

4 Apakah orangtua menanyakan 

kepada anak cita-citanya apa?  

Iya kalau ditanya soal cita-cita anak 

bersemagat untuk bercerita tentang 

cita-citanya, ma aku mau menjadi 

tentara kalau sudah besar nanti 

katanya 
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Hasil Wawancara dengan Orangtua RA 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah anak berangkat ke 

sekolah tepat waktu? 

Iya dia selalu semangat untuk 

berangkat kesekolah. 

2 Apakah ketika anak mengalami 

kesulitan anak berusaha untuk 

menyeleasikan tugasnya? 

Iya apabila anak kesulitan dalam 

dalam menyelesaikan tugasnya 

anak akan dibimbing dalam 

menyelesaikan tugasnya.  

3 Apakah orangtua ada mengulagi 

pelajara anak di rumah? 

Terkadang ada jika mood anak 

sedang baik. 

4 Apakah orangtua menanyakan 

kepada anak cita-citanya apa?  

Saya sering menanyakan cita-cita 

anak dan anak semangat dalam 

menceritakannya, meskipun 

terkadang cita-citanya berubah-

ubah. 
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Hasil Wawancara dengan Orangtua NPS 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah anak berangkat ke 

sekolah tepat waktu? 

Iya anak selalu tepat waktu untuk 

pergi kesekolah. 

2 Apakah ketika anak mengalami 

kesulitan anak berusaha untuk 

menyeleasikan tugasnya? 

Iya anak selalu berusaha walaupun 

terkadang anak dibanu untuk 

meelesaikan tugasnya sampai 

selesai. 

3 Apakah orangtua ada 

mengulagi pelajara anak di 

rumah? 

Terkadang ada anak mengulangi 

pelajaran dirumah tanpa disuruh 

tapi ada juga saya yang menyuruh 

anak untuk belajar. 

4 Apakah orangtua menanyakan 

kepada anak cita-citanya apa?  

Iya ada saya terkadang ada 

menanyakan kepada anak apa cita-

citanya tapi setiap anak ditanya 

jawabannya masih berubah-ubah. 
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Hasil Wawancara dengan Orangtua FM 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah anak berangkat ke 

sekolah tepat waktu? 

Sangat tepat waktu. 

2 Apakah ketika anak mengalami 

kesulitan anak berusaha untuk 

menyeleasikan tugasnya? 

Iya, tetapi dengan bantuan orangtua. 

3 Apakah orangtua ada mengulagi 

pelajara anak di rumah? 

Iya ada, saya terkadang menyuruh 

anak untuk mengulangi pelajaran 

dirumah tapi tidak setiap hari 

takutnya anak merasa bosan dan 

tidak mau mengulagi pelajaran 

dirumah apabila disuruh setiap hari. 

4 Apakah orangtua menanyakan 

kepada anak cita-citanya apa?  

Iya, ada ketika anak ditanya tentang 

cita-citanya anak akan menjawab 

ingin menjadi polisi, tapi selang 

beberapa hari anak ditanya lagi apa 

cita-citanya anak akan mejawab 

ingin menjadi pemain bola, cita-cita 

anak masih berubah-ubah atau 

berbeda-beda sesuai apa yang anak 

lihat dilingkungannya. 
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Gambar 1: Dokumentasi wawancara dengan guru TK Khadijah 

 

 

 

Gambar 2: Dokumentasi wawancara dengan guru TK Az-Zahra 
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Gambar 3: Dokumentasi wawancara dengan orangtua 

 

Gambar 4: Dokumentasi foto anak yang berprestasi 
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Gambar 5: Dokumentasi foto anak yang berprestasi 

 

 

Gambar 6: Dokumentasi foto anak yang berprestasi 
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Gambar 7: Dokumentasi foto anak yang berprestasi 

 

Gambar 8: Dokumentasi foto anak yang berprestasi 


